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Nurul Rahayu (D93215081), Peran Organisasi Siswa Intra Sekolah dalam 
Membentuk Karakter Kepemimpinan Siswa di Sekolah Menengah Kejuruan 
Sepuluh Nopember Sidoarjo. Dosen Pembimbing I Dr. Mukhlishah AM, M.Pd, 
dan Dosen Pembimbing II Hj. Ni’matus Sholihah, M.Ag 
Skripsi ini mengangkat judul tentang Peran Organisasi Siswa Intra Sekolah dalam 
Membentuk Karakter Kepemimpinan Siswa di Sekolah Menengah Kejuruan 
Sepuluh Nopember Sidoarjo. Hal tersebut dilatar belakangi oleh OSIS di SMK 
Sepuluh Nopember Sidoarjo tidak hanya sebagai wadah organisasi saja bagi siswa. 
Melainkan wadah untuk berinteraksi dan bekerja sama antara siswa yang satu 
dengan lainnya. Melalui kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan OSIS, siswa dapat 
membentuk karakter kepemimpinannya. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kegiatan OSIS di SMK Sepuluh 
Nopember Sidoarjo, mendeskripsikan upaya pembentukan karakter kepemimpinan 
siswa di SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo, dan mendeskripsikan peran OSIS 
dalam membentuk karakter kepemimpinan di SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo. 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Subyek penelitian ini adalah Waka Kesiswaan, 
Pembina OSIS dan Ketua OSIS SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo sebagai 
informan kunci. Obyek penelitian ini adalah peran OSIS dalam membentuk 
karakter kepemimpinan siswa. Data penelitian diperoleh melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) OSIS di 
SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo mempunyai program kerja dan kegiatan-
kegiatan yang sudah ditentukan di awal tahun ajaran. Kegiatan tersebut sesuai 
dengan fungsi dan tujuan OSIS. Kegiatan OSIS tidak selalu berjalan sesuai dengan 
yang direncanakan, terkadang ada yang melenceng dan bahkan kegiatan tersebut 
tidak dilaksanakan. (2) Salah satu upaya membentuk karakter kepemimpinan siswa 
yaitu dengan cara melaksanakan kegiatan OSIS, karena didalam kegiatan tersebut 
semua pengurus OSIS dana anggotanya terlibat untuk mensukseskan acara tersebut, 
serta dengan menjadi panitia akan membentuk karakter kepemimpinan siswa. 
Kegiatan OSIS yang sangat berpengaruh dalam membentuk karakter 
kepemimpinan siswa yaitu kegiatan Latihan Dasar Kepemimpinan Siswa. Kegiatan 
tersebut mengajarkan siswa menjadi seorang pemimpin yang bertanggung jawab. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan karakter kepemimpinan siswa 
yaitu kepribadian siswa, ruang lingkup/lingkungan sosial, metode atau cara 
pemberian ilmu kepemimpinan, dan faktor teknologi. (3) OSIS merupakan tempat 
membentuk karakter kepemimpinan siswa, karena dalam menjalankan setiap 
kegiatan OSIS, siswa secara bergantian menjadi ketua pelaksana dan koordinator-
koordinator acara. Tugas OSIS disekolah yaitu sebagai motivator untuk semua 
peserta didik yang ada disekolah, dan juga menjadi teman untuk mereka serta jika 
ada informasi dari Waka Kesiswaan, pengurus OSIS yang menyampaikan ke 
teman-teman yang lain. 
Kata kunci : peran OSIS, membentuk karakter siswa, karakter kepemimpinan 
siswa,  
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A. Latar Belakang Penelitian  
Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting di dalam 
sebuah Negara. Fungsi pendidikan Nasional yaitu mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban  bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. 
Berkaitan dengan upaya dalam mencerdaskan kehidupan bangsa 
dibutuhkan wadah yang bisa menjadikan sumber daya manusia menjadi 
lebih berkembang yaitu melalui satuan pendidikan. Sekolah merupakan 
lembaga pendidikan formal yang didalamnya terdapat proses 
pengembangan peserta didik. Di dalam sekolah peserta didik tidak hanya 
diberikan ilmu sebagai penunjang kemajuan sumber daya manusia yang 
berwawasan luas namun juga diberikan pembelajaran mengenai nilai-nilai 
sosial. Selain itu diperlukan juga penanaman nilai-nilai moral, akhlak, serta 
jiwa kepemimpinan yang baik dalam pembentukan sumber daya manusia 
yang berkualitas tinggi. 
Peran aktif sekolah memang senantiasa perlu selalu ditingkatkan 
sesuai dengan perkembangan zaman yang ada. Hal ini tentu menjadi salah 

































satu fokus perhatian dari pola pembinaan siswa yang ada di sekolah melalui 
manajemen kesiswaannya. Sistem atau kegiatan-kegiatan pembinaan siswa 
adalah yang paling dekat dan dapat bersentuhan langsung dengan 
keseharian siswa. Kegiatan pembinaan siswa di sekolah dapat dibedakan 
menjadi tiga yaitu : kegiatan intrakurikuler, kokurikuler dan ekstrakurikuler. 
Wadah pelaksanaan dan pengembangan kegiatan-kegiatan tersebut adalah 
Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS).1 
Secara umum, OSIS setiap hurufnya mempunyai pengertian masing-
masing yaitu : (1) Organisasi adalah sekumpulan dua orang atau lebih yang 
berinteraksi dan bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama dalam suatu 
ikatan ketentuan yang telah disepakati bersama.2 (2) Siswa atau peserta 
didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi 
diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang dan jenis 
pendidikan tertentu. Intra adalah terletak dibagian dalam. Maksudnya suatu 
organisasi yang terletak di dalam atau di lingkungan sekolah yang 
bersangkutan.3 Sekolah atau satuan pendidikan adalah kelompok layanan 
pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan pada jalur formal, 
nonformal, dan informal pada setiap jenjang dan jenis pendidikan. 
Secara fungsional, OSIS merupakan organisasi yang dibentuk dalam 
rangka pelaksanaan kebijaksanaan pendidikan, khususnya di bidang  
pembinaan kesiswaan. Oleh karena itu, OSIS mempunyai tugas dan 
                                                          
1 Desi Ari Kusumaningrum. Manajemen Peserta Didik. (Malang : Universitas Negeri Malang, 
2017). H. 155 
2 Adam Ibrahim. Perilaku Organisasi. (Bandung : Sinar Baru Bandung, 1989). H. 4 
3 Badruddin. Manajemen Peserta Didik. (Jakarta : PT Indeks, 2014). H. 184 

































kewajiban yaitu membantu mengusahakan kelancaran pelaksanaan program 
pengajaran dan pembinaan generasi muda disekolah. Hampir keseluruhan 
usaha ini dilaksanakan lewat berbagai macam kegiatan OSIS.4 Pembinaan 
generasi muda ini meliputi beberapa hal, salah satunya yaitu memperdalam 
rasa cinta tanah air. Misalnya dengan memperingati hari Kemerdekaan 
Negera Indonesia. 
Melalui kegiatan tersebut, siswa dapat memperoleh berbagai 
pengalaman, diantaranya pengalaman berorganisasi, pengalaman 
memimpin, pengalaman bekerja sama, hidup demokratis dan berjiwa 
toleransi terhadap beragam pendapat dan cara pandang yang berbeda, serta 
pengalaman mengendalikan organisasi dengan ilmu manajemen.5  
Dalam sebuah organisasi seorang pemimpin harus menjalankan 
kegiatan kepemimpinan dan manajemen sebagai satu kesatuan. Karena 
pemimpin tersebut merupakan orang pertama, ibarat nahkoda kapal yang 
harus mengarahkan jalannya kapal, dalam sebuah wadah yang disebut 
organisasi. Sedangkan sejumlah manusia lain didalam kapal adalah sumber 
daya penggerak kapal ke arah yang diinginkan nahkoda tersebut. Menurut 
J. M. Pfiffner  kepemimpinan adalah seni mengkoordinasi dan memberi 
arah kepada individu atau kelompok untuk mencapai tujuan yang di 
inginkan.6 
                                                          
 
5Wildan Zulkarnain. Manajemen Layanan Khusus di Sekolah. (Jakarta : Bumi Aksara, 2018). H. 
108 
6 Ibid. H. 25 

































Kepemimpinan sering diberi makna sebagai derajat 
keberpengaruhan, sedangkan pemimpin adalah orang yang paling potensial 
memberi pengaruh. Pemimpin yang tidak bisa mengaktualkan pengaruhnya 
tidak memiliki karakter kepemimpinan sejati. Karakter kepemimpinan 
adalah pola perilaku atau nilai-nilai yang khas setiap individu untuk 
mempengaruhi atau memotivasi pengikutnya dalam upaya mencapai tujuan 
organisasi yang diinginkan.7 
Karakter kepemimpinan seseorang tidak diwariskan dan tidak dapat 
dibentuk secara instan, tetapi sesuatu yang dibangun secara 
berkesinambungan hari demi hari melalui pikiran dan perbuatan, pikiran 
demi pikiran, tindakan demi tindakan. Pembentukan karakter 
kepemimpinan seseorang berhubungan erat dengan lingkungannya. Dengan 
kata lain, lingkungan merupakan salah satu elemen pendidik yang ikut 
menentukan bagaimana seseorang bersikap dan bertingkah laku. Menurut 
Bije Widjajanto, kebiasaan seseorang terbentuk dari tindakan yang 
dilakukan berulang-ulang setiap hari. Tindakan tersebut pada awalnya 
disadari (disengaja), tetapi karena begitu seringnya tindakan yang sama 
dilakukan maka pada akhirnya kebiasaan tersebut menjadi refleks yang 
tidak disadari oleh yang bersangkutan.8 
Pada realitanya di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Sepuluh 
Nopember Sidoarjo terdapat kegiatan Qiyaman yang dilaksanakan setiap 
                                                          
7 Nunik Dwi Safitri. Penanaman Karakter Kepemimpinan. 2012 
8 Syamsul Kurniawan. Pendidikan Karakter. (Yogyakarta : Ar – Ruzz Media, 2013). H. 29-30 

































hari sebelum memulai Kegiatan Belajar Mengajar oleh anggota OSIS. 
Dimana anggota OSIS dibagi menjadi beberapa kelompok untuk memasuki 
setiap ruang kelas. Anggota OSIS dibantu oleh pembina OSIS dalam 
mendisiplinkan seluruh siswa. Dimulai dari perlengkapan atribut siswa, 
kerapian siswa dan semua hal yang tidak sesuai dengan ketentuan sekolah. 
Siswa yang tidak menggunakan atribut sesuai dengan peraturan sekolah 
akan dikenai hukuman dan mendapat poin dari sekolah. Melalui kegiatan 
ini, terjadi proses kepemimpinan antara anggota OSIS dengan siswa. 
Anggota OSIS berperan sebagai pemimpin, sedangkan seluruh siswa dalam 
kelas menjadi pengikutnya. 
OSIS di SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo tidak hanya sebagai 
wadah organisasi saja bagi siswa. Melainkan wadah untuk berinteraksi dan 
bekerja sama antara siswa yang satu dengan lainnya. Pembina OSIS sering 
kali mengajarkan tentang kerja sama kepada pengurus OSIS, sehingga 
pengurus OSIS dapat selalu kompak dalam melakukan kegiatan bersama. 
Karena mereka selalu mengedepankan kebersamaan dan kekeluargaan 
dalam menjalankan setiap kegiatan.  
Dari penjelasan diatas, peneliti ingin mengetahui lebih dalam 
mengenai peran OSIS dalam membentuk karakter kepemimpinan siswa di 
SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo. 
Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang diatas, peneliti akan 
mengadakan penelitian secara langsung dengan lembaga pendidikan yang 
didalamnya terdapat OSIS dan masih berperan aktif pada lembaga tersebut. 

































Adapun judul penulisan skripsi tersebut adalah “Peran Organisasi Siswa 
Intra Sekolah dalam Membentuk Karakter Kepemimpinan Siswa di Sekolah 
Menengah Kejuruan Sepuluh Nopember Sidoarjo”.  
 
B. Fokus Penelitian 
Berdasarkan pendalaman peneliti di lapangan serta latar belakang 
penelitian diatas, maka peneliti merumuskan fokus penelitian yang 
diuraikan dalam pertanyaan penelitian sebagai berikut : 
1. Bagaimana kegiatan OSIS di SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo? 
2. Bagaimana upaya pembentukan karakter kepemimpinan siswa di SMK 
Sepuluh Nopember Sidoarjo? 
3. Bagaimana peran OSIS dalam membentuk karakter kepemimpinan 
siswa di SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan fokus penelitian, penelitian ini bertujuan diantaranya 
adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mendeskripsikan kegiatan OSIS di SMK Sepuluh Nopember 
Sidoarjo 
2. Untuk mendeskripsikan upaya pembentukan karakter kepemimpinan 
siswa di SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo 
3. Untuk mendeskripsikan peran OSIS dalam membentuk karakter 
kepemimpinan siswa di SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo 

































D. Manfaat Penelitian 
Penilitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan dalam dunia pendidikan, khususnya Organisasi Siswa Intra 
Sekolah dalam membentuk karakter kepemimpinan siswa. 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan 
informasi dan pengalaman baru bagi pihak pihak yang bersangkutan 
dalam penelitian ini, diantaranya adalah sebagai berikut : 
a. Bagi Peneliti 
Hasil dari penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan 
pengalaman baru bagi peneliti dan juga dapat dijadikan sebagai 
karya ilmiah dalam upaya mengembangkan kompetensi peneliti. 
b. Bagi Almamater 
Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi 
informasi bagi seluruh civitas academica UIN Sunan Ampel 
Surabaya, khusunya Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Prodi 
Manajemen Pendidikan Islam. 
c. Bagi Sekolah 
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan bahan dalam 
memutuskan kebijakan sekolah dalam rangka perbaikan dan 
pengembangan OSIS, dan juga dapat dijadikan sebagai referensi 

































untuk pembentukan karakter kepemimpinan siswa melalui peran 
OSIS. 
d. Bagi Waka Kesiswaan 
Hasil dari penelitian ini diharapkan sebagai umpan balik 
untuk mengevaluasi diri bagi Waka Kesiswaan dalam melakukan 
supervisi dan pembinaan, sehingga tujuan OSIS dapat tercapai 
dalam membentuk karakter kepemimpinan siswa. 
 
E. Definisi Konseptual 
Berdasarkan judul penelitian, maka peneliti perlu memberikan definisi 
konseptual agar terdapat kesamaan pandangan antara pembaca dan peneliti 
dalam menafsirkan judul penelitian serta memahami permasalahan dan hasil 
penelitian yang diperoleh. Peneliti memberikan definisi konseptual sebagai 
berikut : 
1. Organisasi Siswa Intra Sekolah 
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 
Indonesia Nomor 39 Tahun 2008, Organisasi Siswa Intra Sekolah 
(OSIS) merupakan organisasi resmi di sekolah dan tidak ada hubungan 
organisatoris dengan organisasi kesiswaan di sekolah lain.9 
  
                                                          
9 Jamal Ma’mur Asmani. Tips Sakti Membangun Organisasi Sekolah. (Jogjakarta : Diva Press, 2012. 
H. 99 

































2. Membentuk Karakter Kepemimpinan Siswa 
a. Membentuk  
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia membentuk 
adalah menjadikan seseorang sesuai dengan bentuk yang 
diharapkan. 
b. karakter 
Pada awalnya karakter berasal dari bahasa Yunani 
“charassein” yang berarti mengukir. Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia karakter merupakan sifat-sifat kejiwaan, akhlaq atau budi 
pekerti yang membedakan seseorang dari yang lain; tabiat; watak. 
Sedangkan para ahli, Fasli Jalal berpendapat bahwa karakter adalah 
nilai-nilai yang khas baik (tahu nilai kebaikan, dan berdampak baik 
terhadap lingkungan) yang terpatri dalam diri dan terejewantahkan 
dalam perilaku.10 
c. Kepemimpinan  
Kepemimpinan adalah seni mempengaruhi orang lain dan 
tidak memaksa untuk memotivasi orang-orang agar mencapai tujuan 
yang telah disepakati bersama.11 
d. Siswa  
Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, siswa atau 
peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha 
                                                          
10 Sudaryono. Leadership. (Jakarta : Lentera Ilmu Cendekia, 2014). H. 25 
11 James L Gibson. Organisasi. (Jakarta : Erlangga, 1996). H. 334 

































mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang 
tersedia pada jalur, jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Maksud 
siswa dalam penelitian ini adalah pengurus OSIS. 
Jadi, yang dimaksud dengan membentuk karakter kepemimpinan siswa 
yaitu menjadikan nilai-nilai yang khas setiap pengurus OSIS dalam 
mempengaruhi atau memotivasi orang lain dalam upaya mencapai tujuan 
yang diinginkan berbeda dari yang lain. 
Dari penjelasan diatas yang dimaksud peneliti yaitu upaya Organisasi 
Siswa Intra Sekolah dalam membentuk karakter kepemimpinan siswa, 
sehingga setiap anggota OSIS diharapkan mampu membentuk karakter 
kepemimpinannya dan menerapkan dalam kehidupan sehari-hari, minimal 
menjadi pemimpin bagi dirinya sendiri.  
 
F. Keaslian Penelitian 
Sebagai bahan pertimbangan dan acuan, penelitian ini diharapkan dapat 
melengkap dari sudut pandang yang berbeda. Berikut ini beberapa 
penelitian terdahulu yang relevan berdasarkan pencarian peneliti melalui 
digilib  (digital library) UIN Sunan Ampel Surabaya 
1. Skripsi penelitian yang dilakukan oleh saudara Rendy Ferdian 
Anggriawan pada tahun 2014 dengan judul Pengaruh Partisipasi 
Kegiatan Organisasi Siswa Intra Sekolah terhadap Berpikir Kreatif  
  

































dalam Memecahkan Masalah Organisasi Pada Pengurus Organisasi 
Siswa Intra Sekolah di SMP Negeri 1 Gedangan. Penelitian ini 
menggunakan metode pendekatan kuantitatif,  jenis penelitiannya yaitu 
penelitian korelasional sebab-akibat, dimana penelitian korelasional 
bertujuan untuk melihat seberapa besar kaitan antara beberapa variabel 
satu sama lain. Penelitian ini menggunakan teori yang dikemukakan 
oleh Edward dan Dedi Supriadi. Berdasarkan penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa partisipasi kegiatan OSIS memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap berpikir kreatif dalam memecahkan masalah 
pada pengurus OSIS. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 
partisipasi kegiatan OSIS, maka akan diikuti oleh semakin tinggi pula 
berpikir kreatif pada pengurus OSIS, dan sebaliknya 
Perbedaan yang cukup signifikan adalah kajian yang diteliti pada 
penelitian tersebut adalah pengaruh partisipasi kegiatan OSIS terhadap 
berpikir kreatif dalam memecahkan masalah pada pengurus OSIS, 
sedangkan dalam penelitian ini kajian yang diteliti adalah peran OSIS 
dalam membentuk karakter kepemimpinan siswa di SMK Sepuluh 
Nopember Sidoarjo. 
1. Skripsi penelitian yang dilakukan oleh saudara Abdullah pada tahun 
2018 dengan judul Implementasi Pendidikan Karakter Pada OSIS SMP 
Negeri 1 Karangbinangun Lamongan. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif, jenis penelitiannya deskriptif, data-datanya 
berupa kata-kata tertulis atau lisan atau perilaku yang dapat diamati 

































melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penelitian ini 
menggunakan teori yang dikemukakan oleh Muchlas Samani dan 
Hariyanto. Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
pelaksanaan pendidikan karakter pada OSIS dilakukan dengan cara 
pembina OSIS membimbing para anggota OSIS melakukan penanaman 
nilai-nilai terpuji melalui berbagai macam kegiatan yang dilakukan oleh 
OSIS baik kegiatan rutinan maupun kegiatan yang sifatnya insidental, 
penanaman nilai karakter melalui kegiatan-kegiatan OSIS terbukti 
efektif untuk membentuk karakter siswa. 
Perbedaan yang cukup signifikan adalah kajian yang diteliti pada 
penelitian tersebut adalah implementasi pendidikan karakter pada OSIS 
SMP Negeri 1 Karangbinangun Lamongan, sedangkan dalam penelitian 
ini, kajian yang diteliti adalah adalah peran OSIS dalam membentuk 
karakter kepemimpinan siswa di SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo. 
2. Skripsi penelitian yang dilakukan oleh saudara Shandi Irawan pada 
tahun 2011 dengan judul Pengembangan Bakat Kepemimpinan Siswa 
Melalui Kegiatan OSIS di SMAN 4 Depok. Penelitian ini menggunakan 
metode pendekatan kuantitatif dengan analisis deskriptif. Berdasarkan 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa bakat kepemimpinan siswa 
dikatakan berkembang melalui kegiatan OSIS. Hal ini di dukung oleh 
data yang ditemukan peneliti selama melakukan penelitian. 
Perbedaan yang cukup signifikan adalah kajian yang diteliti pada 
penelitian tersebut adalah pengembangan bakat kepemimpinan siswa 

































melalui kegiatan OSIS di SMAN 4 Depok, sedangkan dalam penelitian 
ini, kajian yang diteliti adalah peran OSIS dalam membentuk karakter 
kepemimpinan siswa di SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo 
 
G. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan merupakan keseluruhan pembahasan yang 
akan dipaparkan oleh peneliti. Dengan adanya sistematika pembahasan, 
pembaca akan  mendapat arahan dan gambaran yang jelas terkait hal-hal 
yang terdapat pada penilitian ini. Berikut ini sistematika pembahasan yang 
terdiri dari enam bab, yaitu : 
BAB I : Pendahuluan 
Dalam bab ini berisi tentang latar belakang masalah, fokus masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konseptual, keaslian 
penelitian atau penelitian terdahulu, dan sistematika pembahasan. 
BAB II : Kajian Pustaka 
Bab ini mengemukakan kajian pustaka yang dibagi menjadi beberapa 
sub bab, meliputi : Pertama, Organisasi Siswa Intra Sekolah, indikatornya 
yaitu : Pengertian OSIS, Fungsi OSIS, Tujuan OSIS, Struktur OSIS. Kedua, 
Membentuk Karakter Kepemimpinan Siswa, indikatornya yaitu : Pengertian 
Membentuk Karakter Kepemimpinan Siswa, Pembentukan Karakter 
Kepemimpinan Siswa, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Karakter 

































Kepemimpinan Siswa, Karakteristik Kepemimpinan Siswa yang Baik. 
Ketiga, Peran OSIS Dalam Membentuk Karakter Kepemimpinan Siswa. 
BAB III : Metode Penelitian 
Dalam bab metode penelitian ini berisi tentang metode yang digunakan 
oleh peneliti dalam meneliti judul ini dan memperoleh data yang terkait 
dengan penelitian ini, diantaranya yaitu : jenis penelitian, kehadiran peneliti, 
lokasi penelitian, informan penelitian, tahap penelitian, metode 
pengumpulan data, dan analisis data. 
BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Pada bab ini akan membahas tentang temuan-temuan di lapangan atau 
sering disebut dengan laporan hasil penelitian yang meliputi gambaran 
umum tentang lokasi penelitian (sejarah berdirinya sekolah, profil OSIS, 
dan sarana prasarana), gambaran deskripsi subjek, penyajian data, dan 
analisis data tentang : 1) Kegiatan OSIS 2) Upaya Pembentukan Karakter 
Kepemimpinan Siswa 3) Peran OSIS dalam Membentuk Karakter 
Kepemimpinan Siswa 
BAB V : Penutup 
Dalam bab ini merupakan bab terakhir dalam skripsi. Didalamnya berisi 
kesimpulan dan saran. 
Setelah pembahasan dari kelima bab tersebut, maka pada bagian akhir 
dari penelitian ini peneliti menyertakan beberapa lampiran yang dianggap 

































perlu. Hal ini dimaksudkan untuk memperjelas dan menjadi rujukan dari inti 
pembahasan dalam penelitian. 
  



































A. Organisasi Siswa Intra Sekolah 
Manajemen kesiswaan (peserta didik) menempati posisi yang sangat 
strategis karena sentral layanan pendidikan baik dalam maupun luar institusi 
persekolahan tertuju pada peserta didik. Seluruh kegiatan pendidikan, baik 
yang berkenaan dengan manajemen akademik, layanan pendukung, sumber 
daya manusia, keuangan, sarana prasarana, dan sekolah dengan masyarakat 
senantiasa diupayakan agar peserta didik mendapatkan layanan pendidikan 
yang handal dan maksimal.12 
Manajemen kesiswaan tidak hanya berbentuk pencatatan data peserta 
didik secara administratif, melainkan aspek yang lebih luas melalui proses 
pendidikan serta pembinaan di sekolah. Salah satu bentuk pembinaan siswa 
di sekolah yang dapat dijadikan wadah melatih kemampuan memimpin, 
kreativitas dan inovasi adalah melalui kegiatan organisasi kesiswaan yaitu 
Organisasi Siswa Intra Sekolah. 
1. Pengertian OSIS 
Makna OSIS secara semantik dalam keputusan Direktur Jenderal 
Pendidikan Dasar dan Menengah Nomor 226/C/Kep/0/1992 tentang 
Pedoman Pembinaan Kesiswaan disebutkan bahwa organisasi 
kesiswaan disekolah adalah OSIS. OSIS adalah singkatan dari 
                                                          
12 Andika Restu. Kepemimpinan Pengurus Organisasi Siswa Intra Sekolah. Volume 01 Nomor 01 
Tahun 2015, 0-16. H. 2 

































Organisasi Siswa Intra Sekolah. Masing-masing kata mempunyai 
pengertian yaitu : Organisasi adalah sekumpulan dua orang atau lebih 
yang berinteraksi dan bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama 
dalam suatu ikatan ketentuan yang telah disepakati bersama.13 Menurut 
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, siswa atau peserta didik adalah 
anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri 
melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang dan jenis 
pendidikan tertentu. Intra adalah terletak dibagian dalam. Maksudnya 
suatu organisasi yang terletak di dalam atau di lingkungan sekolah yang 
bersangkutan.14 Sekolah atau satuan pendidikan adalah kelompok 
layanan pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan pada jalur 
formal, nonformal, dan informal pada setiap jenjang dan jenis 
pendidikan. 
Sedangkan pengertian OSIS secara organis merupakan satu-satunya 
wadah organisasi siswa yang sah disekolah. Oleh sebab itu setiap 
sekolah wajib membentuk OSIS, yang tidak menjadi bagian (alat) dari 
organisasi lain yang ada diluar sekolah. Apabila dipandang dari sisi 
fungsionalis, dalam rangka pelaksanaan kebijakan pendidikan, 
khususnya di bidang pembinaan kesiswaan arti yang terkandung lebih 
jauh dalam pengertian OSIS adalah sebagai salah satu dari empat jalur 
pembinaan kepesertadidikan. OSIS merupakan satu-satunya wadah 
                                                          
13 Adam Ibrahim. Perilaku Organisasi. (Bandung : Sinar Baru Bandung, 1989). H. 4 
14 Badruddin. Manajemen Peserta Didik. (Jakarta : PT Indeks, 2014). H. 184 

































organisasi peserta didik yang sah di sekolah.  Sehingga setiap sekolah 
wajib membentuk OSIS yang tidak memiliki hubungan organisatoris 
dengan  OSIS di sekolah lain dan tidak menjadi bagian (alat)  dari 
organisasi lain yang ada diluar sekolah. OSIS merupakan wahana untuk 
belajar dan mengembangkan bakat kepemimpinan bagi para siswa, 
melatih kreativitas dan iovasi melalui kegiatan-kegiatan yang 
dilaksanakan, serta belajar cara bersosialisasi dengan baik terhadap 
orang lain. 
Berdasarkan sistem sosial Talcott Parson, OSIS sebagai suatu sistem 
merupakan tempat kehidupan berkelompok peserta didik yng bekerja 
sama untuk mencapai tujuan bersama.15 Dalam hal ini OSIS dipandang 
sebagai suatu sistem, dimana sekumpulan para peserta didik 
mengadakan koordinasi dalam upaya menciptakan suatu organisasi 
yang mampu mencapai tujuan. OSIS sebagai suatu sistem ditandai 
dengan beberapa ciri pokok yaitu :  
a. Berorientasi pada tujuan 
b. Memiliki susunan kehidupan berkelompok 
c. Memiliki sejumlah peranan 
d. Terkoordinasi 
e. Berkelanjutan dalam waktu tertentu 
                                                          
15 Yuke Madu Ratna Sari. Peran Kegiatan Latihan Dasar Kepemimpinan Siswa dalam 
Menumbuhkan Sikap Kepemimpinan Siswa. Volume 05 Nomor 3 Jilid 2 Tahun 2017. H. 518 

































Suatu organisasi dapat dikatakan sebagai sistem sosial apabila 
memenuhi syarat sebagai berikut : pertama, sistem sosial harus 
terstruktur. Kedua, agar dapat selalu bertahan sistem sosial harus 
didukung oleh sistem yang lain. Ketiga, sistem harus signifikan 
memenuhi kebutuhan anggotanya. Keempat, sistem harus menimbulkan 
partisipasi yang memadahi dari anggota-anggotanya. Kelima sistem 
paling tidak harus memiliki kontrol minimum terhadap perilaku yang 
berpotensi merusak. Keenam, apabila konflik menjadi suatu yang 
menimbulkan kerusakan yang signifikan. 
Berdasarkan syarat sistem yang dikemukakan oleh Talcott Parson, 
OSIS memenuhi syarat-syarat tersebut. Pertama, OSIS memiliki 
struktur organisasi yang jelas. Kedua, OSIS memiliki dukungan dari 
sistem yang lain, yaitu sekolah. Ketiga, OSIS memenuhi kebutuhan 
anggotanya dengan adanya kegiatan-kegiatan yang dibutuhkan oleh 
anggotanya. Keempat, dalam setiap kegiatan yang dilakukan seluruh 
anggota turut berpartisipasi didalamnya. Kelima, OSIS memiliki 
pembina yang selalu mengontrol seluruh kegiatannya. Keenam, setiap 
organisasi memiliki anggota yang memiliki perbedaan karakter yang 
dapat menimbulkan berbagai macam konflik.16 
 
  
                                                          
16 Yuke Maduratna Sari. Kajian Moral dan Kewarganegaraan. Volume 05 Nomor 03 Jilid 02 Tahun 
2017. H. 518 

































2. Fungsi OSIS 
Sebagai sebuah organisasi, OSIS mempunyai nilai organisasi yang 
berfungsi memberikan berbagai pengalaman berorganisasi kepada 
peserta didik. Pengalaman tersebut yaitu pengalaman memimpin bagi 
para pengurus, pengalaman bekerja sama bagi para anggota, hidup 
demokratis dan berjiwa toleransi terhadap beragam pendapat dan cara 
pandang yang berbeda, serta pengalaman mengendalikan organisasi 
dengan ilmu manajemen.17 
Sebagai salah satu jalur pembinaan kesiswaan, OSIS mempunyai 
fungsi sebagai berikut : 
a. Sebagai wadah. OSIS merupakan satu-satunya wadah kegiatan 
peserta didik di sekolah bersama dengan jalur pembinaan yang lain 
untuk mendukung tercapainya pembinaan kesiswaan. 
b. Sebagai motivator, artinya perangsang yang menyebabkan lahirnya 
keinginan serta semangat para peserta didik untuk berbuat serta 
melakukan kegiatan bersama dalam mencapai tujuan. 
c. Sebagai upaya preventif. Apabila secara internal OSIS dapat 
menggerakkan sumber daya yang ada dan secara eksternal OSIS 
mampu beradaptasi dengan lingkungan, seperti menyelesaikan 
persoalan perilaku menyimpang siswa dan sebagainya. Dengan 
demikian, secara preventif OSIS ikut mengamankan sekolah dari 
                                                          
17 Wildan Zulkarnain. Manajemen Layanan Khusus di Sekolah. (Jakarta : Bumi Aksara, 2018). H. 
108 

































segala ancaman dari luar maupun dari dalam sekolah. Fungsi 
preventif OSIS akan terwujud apabila fungsi OSIS sebagai 
pendorong lebih dahulu harus dapat diwujudkan.18 
Jadi, fungsi pembinaan peserta didik merupakan fungsi pokok dari 
OSIS. Pembinaan peserta didik bertujuan agar peserta didik kelak dapat 
menjadi warga negara yang baik dan berguna. Sasaran pembinaan 
peserta didik ini meliputi pembentukan sikap, pembentukan 
pengetahuan, dan pembentukan ketrampilan. Oleh karena itu, 
diperlukan beberapa prinsip dalam pembinaan OSIS yaitu sebagai 
berikut : 
a. Mudah dan bermakna. Program kegiatan OSIS mudah dilaksanakan, 
sederhana, teratur, dan dapat dilaksanakan sesuai dengan waktu 
yang telah ditentukan. Kegiatan yang diprogramkan harus 
berdampak positif bagi peserta didik sehingga terjadi perubahan 
pada sikap, perilaku, dan perbuatan peserta didik yang semakin 
cerdas secara intelektual, emosional, spiritual, dan kinestetiknya. 
b. Normatif. Khusus untuk madrasah, maka ajaran Islam harus menjadi 
ukuran dan acuan dalam mengembangkan program kegiatan OSIS 
di madrasah. 
                                                          
18 Jamal Ma’mur Asmani. Tips Sakti Membangun Organisasi Sekolah. (Jogjakarta : Diva Press, 
2012. H. 99 

































c. Fleksibel dan berkesinambungan. Program kegiatan OSIS harus 
dinamis sehingga dapat menyesuaikan dengan situasi, kondisi, dan 
fasilitas sekolah. 
d. Kreatif dan menyenangkan. Program kegiatan OSIS menjadikan 
peserta didik sebagai subjek dan objek kegiatan. Oleh sebab itu, 
pengembangan program kegiatan sedapat mungkin dapat 
menumbuhkan kreativitas, inovasi, dan keceriaan bagi peserta didik. 
e. Mengembangkan bakat dan minat peserta didik. Program kegiatan 
OSIS yang dikembangkan memperhatikan potensi, minat dan bakat 
peserta didik, agar program kegiatan dapat sekaligus sebagai 
penelusuran potensi, minat, dan bakat peserta didik. 
f. Akuntabel. Pengembangan program kegiatan OSIS dapat 
dipertanggung jawabkan berdasarkan aturan dan moral kepada 
warga sekolah serta stakeholder.19 
 
3. Tujuan OSIS 
Setiap organisasi selalu memiliki tujuan yang ingin dicapai, begitu 
pula dengan OSIS. Adapun beberapa tujuan yang ingin OSIS adalah 
sebagai berikut : 
                                                          
19 Wildan Zulkarnain. Manajemen Layanan Khusus di Sekolah. (Jakarta : Bumi Aksara, 2018). H. 
109 

































a. Menghimpun ide, pemikiran, bakat, kreativitas, dan minat peserta 
didik ke dalam salah satu wadah yang bebas dari berbagai macam 
pengaruh negatif dari luar sekolah. 
b. Mendorong sikap, jiwa, serta semangat kesatuan dan persatuan 
diantara peserta didik, sehingga timbul satu kebanggaan untuk 
mendukung peran sekolah sebagai tempat terselenggaranya proses 
belajar mengajar. 
c. Sebagai tempat dan sarana peserta didik untuk berkomunikasi serta 
menyampaikan pemikiran dan gagasan dalam usaha untuk 
mematangkan kemampuan berpikir, mengembangkan wawasan, dan 
pengambilan keputusan.20 
Tujuan khusus yang ingin dicapai OSIS adalah sebagai berikut : 
a. Meningkatkan generasi penerus yang beriman dan bertaqwa. 
b. Memahami serta menghargai lingkungan hidup dan nilai-nilai moral 
dalam mengambil keputusan yang tepat. 
c. Membangun landasan kepribadian yang kuat dan menghargai Hak 
Asasi Manusia dalam konteks kemajuan budaya bangsa. 
d. Membangun, mengembangkan wawasan kebangsaan, dan rasa cinta 
tanah air dalam era globalisasi. 
e. Memperdalam sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggung jawab, dan 
kerja sama secara mandiri, berpikir logis, dan demokratis. 
                                                          
20 Wildan Zulkarnain. Manajemen Layanan Khusus di Sekolah. (Jakarta : Bumi Aksara, 2018). H. 
107 

































f. Meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan serta menghargai karya 
artistik, budaya dan intelektual. 
g. Meningkatkan kesehatan jasmani dan rohani, memantapkan 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegera.21 
 
4. Struktur OSIS 
Satu-satunya wadah organisasi peserta didik di sekolah untuk 
mencapai tujuan pembinaan dan pengembangan kesiswaan adalah 
OSIS. OSIS bersifat intra sekolah, artinya tidak ada hubungan 
organisatoris dengan OSIS di sekolah lain yang ada diluar sekolah. 
Karena OSIS merupakan wadah organisasi peserta didik di sekolah, oleh 
sebab itu setiap peserta didik secara otomatis menjadi anggota OSIS. 
Keanggotaan tersebut secara otomatis berakhir dengan keluarnya 
peserta didik dari sekolah yang bersangkutan.22 
Perangkat OSIS terdiri dari : pembina OSIS, perwakilan kelas, 
pengurus OSIS, dan anggota OSIS. Penjelasan selengkapnya adalah 
sebagai berikut : 
a. Pembina OSIS 
Pembina OSIS bertanggung jawab atas seluruh pengelolaan, 
pembinaan dan pengembangan OSIS di sekolah. Rincian tugas 
pembina OSIS adalah sebagai berikut : 
                                                          
21 Jamal Ma’mur Asmani. Tips Sakti Membangun Organisasi Sekolah. (Jogjakarta : Diva Press, 
2012). H. 99 
22 Ibid. H. 126 

































1) Bertanggung jawab atas seluruh pembinaan dan pengembangan 
OSIS disekolah. 
2) Memberikan nasehat kepada perwakilan kelas dan pengurus. 
3) Mengesahkan keanggotaan perwakilan kelas dengan surat 
keputusan kepala sekolah. 
4) Mengesahkan dan melantik pengurus OSIS dengan surat 
keputusan kepala sekolah. 
5) Mengarahkan penyusunan anggaran rumah tangga dan program 
kerja OSIS. 
6) Menghadiri rapat-rapat OSIS. 
7) Mengadakan evaluasi terhadap pelaksanaan tugas OSIS. 
b. Perwakilan kelas 
Perwakilan kelas terdiri atas wakil-wakil kelas. Setiap kelas 
diwakili oleh dua orang peserta didik. Perwakilan kelas bertugas 
memilih pengurus OSIS, mengajukan usul-usul untuk dijadikan 
program kerja OSIS dan menilai laporan pertanggung jawaban 
pengurus OSIS pada akhir masa jabatannya. Perwakilan kelas 
bertanggung jawab langsung kepada pembina OSIS. Masa jabatan 
perwakilan kelas selama satu tahun ajaran. Rincian tugas perwakilan 
kelas adalah :23 
1) Mewakili kelasnya dalam rapat perwakilan kelas 
2) Mengajukan usul kegiatan untuk dijadikan program kerja OSIS 
                                                          
23 Ibid. H. 128 

































3) Mengajukan calon pengurus OSIS berdasarkan hasil rapat kelas 
4) Memilih pengurus OSIS dan daftar calon yang telah disiapkan 
5) Menilai laporan pertanggung jawaban dan segala tugas pengurus 
OSIS pada akhir masa jabatannya. 
6) Menyusun anggaran rumah tangga 
c. Pengurus OSIS 
Pengurus OSIS memiliki kewajiban untuk : 
1) Menyusun dan melaksanakan program kerja sesuai dengan 
Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga OSIS 
2) Selalu menjunjung tinggi nama baik, kehormatan dan martabat 
sekolahnya 
3) Kepemimpinan pengurus OSIS bersifat kolektif 
4) Menyampaikan laporan pertanggung jawaban kepada pembina 
OSIS dan tembusannya kepada perwakilan kelas pada akhir 
masa jabatannya 
5) Selalu berkonsultasi dengan pembina OSIS24 
Pengurus OSIS terdiri dari : ketua, wakil ketua, sekertaris 
dan wakil sekertaris, bendahara dan wakil bendahara, dan ketua 
seksi. 
Ketua OSIS mempunyai tugas sebagai berikut: 
1) Memimpin organisasi dengan baik dan bijaksana 
                                                          
24 Desi Eri Kusumaningrum. Manajemen Peserta Didik. (Malang : Universitas Negeri Malang, 
2017). H. 160 

































2) Mengkoordinasikan semua aparat kepengurusan 
3) Menetapkan kebijaksanaan yang telah dipersiapkan dan 
direncanakan oleh aparat kepengurusan 
4) Memimpin rapat 
5) Menetapkan kebijaksanaan dan mengambil keputusan 
berdasarkan musyawarah mufakat 
Wakil ketua OSIS mempunyai tugas sebagai berikut : 
1) Bersama-sama ketua menetapkan kebijaksanaan 
2) Memberikan saran kepada ketua dalam rangka mengambil 
keputusan 
3) Menggantikan ketua jika berhalangan  
4) Membantu ketua dalam melaksanakan tugasnya 
5) Bertanggung jawab kepada ketua 
6) Wakil ketua bersama dengan wakil sekertaris 
mengkoordinasikan seksi-seksi. 
Sekertaris OSIS mempunyai tugas sebagai berikut : 
1) Memberikan saran kepada ketua dalam rangka mengambil 
keputusan 
2) Mendampingi ketua dalam memimpin setiap rapat 
3) Menyiarkan, mendistribusikan, dan menyimpan surat serta arsip 
yang berhubungan dengan pelaksanaan kegiatan 
4) Menyiapkan laporan, surat, hasil rapat, dan evaluasi kegiatan 

































5) Bersama ketua menandatangani setiap surat 
6) Bertanggung jawab atas tertib administrasi organisasi 
7) Bertindak sebagai notulis dalam rapat, atau diserahkan kepada 
wakil sekertaris 
Wakil sekertaris mempunyai tugas sebagai berikut : 
1) Aktif membantu pelaksanaan tugas sekertaris 
2) Menggantikan sekertaris jika sekertaris berhalangan 
3) Wakil sekertaris membantu wakil ketua mengkoordinasi seksi-
seksi 
Bendahara dan wakil bendahara mempunyai tugas sebagai 
berikut : 
1) Bertanggung jawab dan mengetahui segala pemasukan dan 
pengeluaran uang (biaya) yang diperlukan 
2) Membuat tanda bukti kwitansi setiap pemasukan dan 
pengeluaran uang untuk pertanggung jawaban 
3) Bertanggung jawab atas inventaris dan pembendaharaan 
4) Menyampaikan laporan keuangan secara berkala 
Ketua seksi mempunyai tugas sebagai berikut : 
1) Bertanggung jawab atas seluruh kegiatan seksi yang menjadi 
tanggung jawabnya 
2) Melaksanakan kegiatan seksi yang diprogramkan 
3) Memimpin rapat seksi 

































4) Menetapkan kebijaksanaan seksi dan mengambil keputusan 
berdasarkan musyawarah dan mufakat 
5) Menyampaikan laporan pertanggung jawaban pelaksanaan 
kegiatan seksi kepada ketua melalui koordinator 
d. Anggota OSIS 
Anggota OSIS secara otomatis adalah peserta didik yang 
masih aktif belajar pada sekolah yang bersangkutan. Keangotaan 
tersebut berakhir apabila peserta didik yang bersangkutan tidak 
menjadi peserta didik lagi di sekolah tersebut atau meninggal dunia. 
Setiap anggota mempunyai hak yaitu :25 
1) Mendapat perlakuan yang sama sesuai bakat, minat, dan 
kemampuannya. 
2) Memilih dan dipilih sebagai perwakilan kelas atau pengurus 
3) Bicara secara lisan maupun tertulis. 
 
B. Membentuk Karakter Kepemimpinan Siswa 
Karakter kepemimpinan siswa tidak diwariskan, tetapi sesuatu yang 
dibangun secara berkesinambungan hari demi hari melalui pikiran dan 
perbuatan, pikiran demi pikiran, tindakan demi tindakan. Adapun dalam 
membentuk karakter kepemimpinan siswa perlu pemahaman yang lebih 
dalam, yang diuraikan sebagai berikut : 
  
                                                          
25 Suwardi. Manajemen Peserta Didik. (Yogyakarta : Gava Media, 2017). H. 134 

































1. Pengertian Membentuk Karakter Kepemimpinan Siswa 
Dalam perspektif islam, pendidikan secara teoritik sebenarnya telah 
ada sejak Islam diturunkan didunia, seiring dengan diutusnya Nabi 
Muhammad SAW untuk memperbaiki atau menyempurkan akhlak 
(karakter) manusia. Ajaran Islam sendiri mengandung sistematika 
ajaran yang tidak hanya menekankan pada aspek keimanan, ibadah dan 
mua’amalah, tetapi juga akhlak. Pengamalan ajaran Islam secara utuh 
(kaffah) merupakan model karakter Nabi Muhammad SAW yang 
memiliki sifat Shiddiq, Tabligh, Amanah, Fathonah.26 
Karakter berasal dari bahasa Yunani yaitu charassein yang berarti  
to engrave. Kata to engrave dapat diterjemahkan menjadi mengukir, 
melukis, memahatkan (menggoreskan). Dalam bahasa Inggris istilah 
karakter (character) berarti mengukir, melukis, memahatkan 
(menggoreskan). Berbeda dengan bahasa Inggris, dalam bahasa 
Indonesia karakter dapat diartikan sebagai tabiat, sifat-sifat kejiwaan, 
akhlak (budi pekerti) yang membedakan seseorang dengan yang lain. 
Orang yang berkarakter adalah orang yang berkepribadian, berperilaku, 
bersifat, bertabiat, dan berwatak tertentu. Watak tersebut yang 
membedakan dirinya dengan orang lain.27 
Sebagai aspek kepribadian, karakter merupakan cerminan dari 
kepribadian secara utuh dari seseorang. Karakter selalu berkaitan 
                                                          
26 Mulyasa. Manajemen Pendidikan Karakter. (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2011). H. 5 
27 Suyadi. Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter. (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2013). 
H. 5 

































dengan dimensi fisik dan psikis individu. Secara universal berbagai 
karakter dirumuskan sebagai nilai hidup bersama berdasarkan atas pilar 
: kerja sama, kebebasan, kedamaian, menghargai, kebahagiaan, 
kejujuran, kerendahan hati, kasih sayang, tanggung jawab, 
kesederhanaan, toleransi, dan persatuan. Suyanto mendefinisikan 
karakter sebagai cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas 
tiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup 
keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. Individu yang berkarakter 
baik adalah individu yang bisa membuat keputusan serta siap 
mempertanggungjawabkan setiap akibat dari keputusan yang dibuat.28 
Pengambilan keputusan menurut Hadari Nawawi merupakan salah 
satu fungsi kepemimpinan.29 Kepemimpinan berasal dari kata dasar 
pimpin. Dari kata tersebut lahir beberapa istilah antara lain : pemimpin 
(orang yang memimpin), kepemimpinan (sifat pemimpin), pimpinan 
(kelompok pemimpin), terpimpin (orang yang dipimpin), keterpimpinan 
(sifat orang yang dipimpin). Dari beberapa istilah tersebut, 
kepemimpinan mempunyai banyak pengertian yaitu : orang atau 
kelompok yang memimpin, seluruh usaha memimpin, kemampuan 
seseorang untuk memimpin, wibawa sang pemimpin. 30 
J. M. Pfiffner mengemukakan bahwa kepemimpinan adalah seni 
mengkoordinasi dan memberi arah kepada individu atau kelompok 
                                                          
28 Syamsul Kurniawan. Pendidikan Karakter. (Yogyakarta : AR-RUZZ Media, 2013). H. 26 
29 Sudaryono. Leadership. (Jakarta : Lentera Ilmu Cendekia, 2014). H. 68 
30 Bambang Subandi. Manajemen Organisasi dalam Hadist Nabi. (Surabaya : Nusantara Press, 
2016). H. 352 

































untuk mencapai tujuan yang di inginkan.31 Hal ini dapat dianggap 
sebagai proses mempengaruhi orang lain untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan bersama dan mampu dijalankan dengan efektif dan 
efisien. Jadi, karakter kepermimpinan siswa adalah nilai-nilai unik 
perilaku siswa yang membedakan dalam mempengaruhi atau 
mengkoordinasi orang lain. 
 
2. Pembentukan Karakter Kepemimpinan Siswa 
Kepemimpinan bukan hal baru yang harus dipelajari oleh siswa. 
Sejak kecil ia sudah belajar tentang kepemimpinan. Misalnya ketika 
melakukan permainan berkelompok seperti sepak bola, saat itu ia dan 
teman-temannya sedang belajar kepemimpinan. Bagaimana memberi 
tugas, menyusun strategi, dan cara menghadapi kemenangan atau 
kekalahan. Siswa juga belajar kepemimpinan di dalam dunia 
pendidikan, misalnya dengan menjadi ketua kelas. Selain itu, dengan 
mengikuti organisasi yang ada disekolah seperti ekstrakurikuler dan 
intrakurikuler. 
Pembentukan karakter kepemimpinan siswa merupakan hal yang 
sangat penting. Hal ini disebabkan karena pada awal milenium ini 
permasalahan yang dihadapi organisasi semakin kompleks yang 
disebabkan oleh globalisasi. Dalam konteks seperti ini diperlukan 
kepemimpinan yang kuat. 
                                                          
31 Ibid. H. 25 

































Seorang pemimpin tidak memerintahkan keunggulan, melainkan 
membangun keunggulan. Menjadi unggul adalah menjadikan semua 
yang didapat dalam batas-batas melakukan yang benar bagi organisasi. 
Untuk mencapai keunggulan seseorang harus mengawali dengan 
menjadi pemimpin yang baik. Keunggulan dimulai dengan pemimpin 
yang baik dan berkarakter kuat, yang terlibat dalam keseluruhan proses 
kepemimpinan. Proses utama adalah menjadi pemimpin berkarakter 
terhormat. 
Karakter seorang siswa berkembang dari waktu ke waktu. Menurut 
Sudarwan Danim, karakter tidak akan berubah dengan cepat.32 
Perubahan karakter merupakan proses evolusi. Sebuah perilaku 
seseorang yang dapat diamati merupakan indikasi dari karakternya. 
Organisasi membutuhkan pemimpin yang berkarakteristik kuat dan baik 
yang mampu membimbing pengikut untuk masa depan dan 
menunjukkan mereka dapat dipercaya. Salah satu cara membangun 
kepercayaan adalah dengan menampilkan karakter yang terdiri dari : 
a. Keyakinan adalah keadaan hati yang tidak ragu kepada pengikut. 
b. Nilai adalah sikap mengenai orang, konsep, atau hal-hal yang lain. 
c. Ketrampilan dapat berupa pengetahuan dan kemampuan bahwa 
seseorang belajar sepanjang hidup. 
d. Ciri-ciri khusus inilah yang membedakan kualitas seseorang, 
sedangkan karakter adalah keseluruhan dari sifat-sifat seseorang. 
                                                          
32 Sudaryono. Leadership. (Jakarta : Lentera Ilmu Cendekia, 2014). H. 52 

































Karakter mengacu pada serangkaian sikap, perilaku, motivasi, dan 
ketrampilan. Karakter kepemimpinan siswa terbentuk karena kebiasaan 
yang dilakukan, sikap yang diambil dalam menanggapi keadaan, dan 
kata-kata yang diucapkan kepada orang lain. Karakter ini pada akhirnya 
menjadi sesuatu yang menempel pada seseorang dan sering orang yang 
bersangkutan tidak menyadari karakternya. Seseorang biasanya lebih 
mudah untuk menilai karakter orang lain daripada karakternya sendiri. 
Menurut Bije Widjajanto, kebiasaan seseorang terbentuk dari 
tindakan yang dilakukan berulang-ulang setiap hari. Tindakan-tindakan 
tersebut pada awalnya disadari atau disengaja, tetapi karena begitu 
seringnya tindakan yang sama dilakukan maka pada akhirnya seringkali 
kebiasaan tersebut menjadi refleks yang tidak disadari oleh orang yang 
bersangkutan. 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Karakter 
Kepemimpinan Siswa 
Selama proses pembentukan karakter kepemimpinan siswa 
berlangsung, ada faktor-faktor yang mempengaruhinya. Menurut Ali 
Mas’ud faktor-faktor yang mempengaruhi karakter ada dua yaitu : faktor 
internal dan faktor eksternal33. Adapun penjelasannya sebagai berikut: 
  
                                                          
33 Ali Mas’ud. Akhlak Tasawuf. (Sidoarjo : CV Dwi Putra Pustaka Jaya, 2012). H. 39  

































a. Faktor Internal 
Faktor Internal yaitu faktor yang terdapat dalam pribadi manusia 
itu sendiri. Faktor ini berupa selectivity atau daya pilih seseorang 
untuk menerima dan mengolah pengaruh-pengaruh yang datang dari 
luar.34 Berikut ini faktor internal yang mempengaruhi pembentukan 
karakter kepemimpinan siswa : 
1) Instink  
Instink (naluri) adalah pola perilaku yang tidak dipelajari, 
mekanisme tabiat yang dibawa manusia sejak lahir dan 
kesanggupan melakukan hal-hal yang kompleks tanpa latihan 
sebelumnya serta tidak disadari.35 Naluri dalam diri masing-
masing individu sangatlah berbeda, sehingga menyebabkan daya 
pendorong dan kesanggupan berbuat masing-masing manusia 
berbeda pula. 
2) Keturunan 
Keturunan merupakan berpindahnya sifat-sifat tertentu dari 
orang tua kepada anaknya. Namun persamaan sifat antara orang 
tua dengan anaknya tidaklah sungguh-sungguh sama, meskipun 
pada anak kembar sekalipun, pasti terdapat perbedaan disetiap 
masing-masing individu. Adapun yang diturunkan orang tua 
kepada anaknya, itu bukanlah sifat yang dimiliki yang telah 
                                                          
34 Abu Ahmadi. Psikologi Sosial. (Jakarta : Rineka Cipta, 1991). H. 171 
35 Ibid. 40 

































tumbuh dengan matang karena pengaruh lingkungan, adat atau 
pendidikan melainkan sifat-sifat bawaan sejak lahir. Sifat-sifat 
yang diturunkan pada garis besarnya ada dua macam yaitu : 
a) Sifat-sifat jasmaniah. Berkaitan dengan bentuk tubuh atau 
badan, kekuatan dan kelemahan otot dan urat syaraf orang 
tua dapat diwariskan kepada anak-anaknya. Misalnya orang 
tua yang memiliki bentuk fisik maupun kekurangan tertentu 
maupun penyakit kemungkinan akan mewariskan pada 
anaknya. 
b) Sifat rohaniah. Merupakan kuat atau lemahnya suatu naluri 
orang tua yang dapat diturunkan, yang kelak mempengaruhi 
tingkah laku anak cucunya. 
3) Kebiasaan 
Salah satu faktor penting dalam pembentukan karakter 
kepemimpinan adalah kebiasaan atau adat istiadat. Kebiasaan 
adalah perbuatan yang selalu diulang-ulang sehingga mudah 
dikerjakan. Kebiasaan dipandang sebagai fitrah yang kedua 
setelah nurani, karena 99% perbuatan manusia terjadi karena 
kebiasaan. Ada dua faktor penting yang melahirkan adat 
kebiasaan yaitu : 
a) Karena adanya kecenderungan hati kepada perbuatan itu dia 
merasa senang untuk melakukannya. 

































b) Diperturutkannya kecenderungan hati itu dengan praktek 
yang diulang-ulang sehingga menjadi biasa. 
Kebiasaan adalah tingkah laku yang sudah distabilkan, 
dimana kebutuhan-kebutuhan tertentu mendapatkan kepuasan 
karenanya. Lingkungan dengan sikap yang menyetujui ataupun 
menolak, juga disiplin dan pendidikan, sangat mempengaruhi 
pembentukan kebiasaan. Karena dari kebiasaan inilah tercermin 
bagian terbesar dari kepribadiannya. 
Proses awal pembentukan kebiasaan masih disadari, 
berlangsung pula pertimbangan akal didalamnya. Setelah 
semakin lama sering dilakukan maka kesadaran itu menjadi 
semakin berkurang dan kesadaran semakin lama semakin 
menipis. Lalu kebiasaan jadi otomatis dan tidak disadari lagi. 
Namun sewaktu-waktu pertimbangan akal ini bisa ditimbulkan 
kembali, khususnya apabila diperlukan untuk pengubahan atau 
penggantian kebiasaan yang  buruk dengan kebiasaan yang 
baik.36 
4) Kehendak atau Kemauan 
Kehendak merupakan faktor yang menggerakkan manusia 
untuk berbuat dengan sungguh-sungguh. Di dalam perilaku 
manusia, kehendak ini merupakan kekuatan yang mendorong 
                                                          
36 Kartini Kartono. Psikologi Umum. (Bandung : Mandar Maju, 1996). H. 101 

































manusia berusaha dan bekerja. Tanpa kehendak semua ide, 
keyakinan, kepercayaan, pengetahuan menjadi pasif dan tidak 
ada arti bagi hidupnya. 
Kemauan menjadi unifaktor atau pemersatu dari semua 
tingkah laku manusia dan mengkoordinasikan segenap fungsi 
kejiwaan menjadi bentuk kerja sama yang harmonis. Maka 
kemauan yang sehat akan menjadikan manusia satu kesatuan 
yang betul-betul menyadari tujuan hidupnya dalam setiap 
langkah dan tingkah lakunya. 
Kemauan berfungsi sebagai pengatur dari segenap bagian 
kepribadian. Seperti halnya berpikir yang menciptakan orde atau 
pengaturan dalam hal fakta di dunia ini, maka kemauan bisa 
menciptakan orde dan kesatuan pada segenap unsur bagian dari 
kepribadian. Kemauan ini mengarahkan manusia pada tujuan 
menurut pola-pola pembimbing atau Leitmotiven tertentu.37 
Kemauan juga berfungsi sebagai pendorong untuk 
mengenali hierarki nilai-nilai. Dalam pemenuhan segenap 
kebutuhan, manusia mengarahkan hidupnya pada nilai-nilai. 
Nilai-nilai ini diperlukan untuk mengembangkan dan 
menyempurnakan pribadi manusia dan untuk membangun 
dirinya. Nilai yang paling tinggi dalam sistem nilai adalah cinta. 
Maka kemauan itu merupakan tenaga pengarah pada pemilihan 
                                                          
37 Kartini Kartono. Psikologi Umum. (Bandung : Mandar Maju, 1996). H. 108 

































nilai-nilai dan menjadi pendukung dari aktivitas susila serta 
perbuatan-perbuatan baik dan menghindari perbuatan jahat. 
b. Faktor Eksternal  
Faktor eksternal yaitu faktor yang terdapat diluar pribadi 
manusia. Faktor ini berupa interaksi sosial diluar kelompok.38 
Berikut ini faktor eksternal yang mempengaruhi pembentukan 
karakter kepemimpinan siswa : 
1) Lingkungan 
Lingkungan adalah segala sesuatu yang mengelilingi 
individu sepanjang hidupnya. Segala sesuatu yang dimaksud 
yaitu baik lingkungan fisik seperti rumahnya, orang tuanya, 
sekolahnya, teman-temannya, dan sebagainya. Maupun 
lingkungan psikologis seperti aspirasinya, cita-citanya, masalah-
masalah yang dihadapinya, dan sebagainya. Manusia hidup 
selalu berhubungan dengan manusia lainnya. Itulah sebabnya 
manusia harus bergaul. Dan dalam pergaulan ini timbullah 
interaksi yang saling mempengaruhi dalam pikiran, sifat, dan 
tingkah laku. 
2) Pengaruh Keluarga 
Keluarga memiliki peran yang sangat penting dalam 
pembentukan karakter kepemimpinan siswa. Bagi seorang anak, 
keluarga merupakan tempat pertama dan utama bagi 
                                                          
38 Abu Ahmadi. Psikologi Sosial. (Jakarta : Rineka Cipta, 1991). H. 171 

































pertumbuhan dan perkembangannya. Keluarga merupakan 
wahana dan utama pula bagi pendidikan karakter anak. 
Keberhasilan keluarga dalam menanamkan nilai-nilai karakter 
pada anak sangat bergantung pada jenis pola asuh yang 
diterapkan orang tua pada anaknya. Melalui pola asuh yang 
dilakukan orang tua, anak belajar tentang banyak hal, termasuk 
karakter. Kesalahan dalam pengasuhan anak akan berakibat pada 
kegagalan dalam pembentukan karakter yang baik.39 
3) Pengaruh Pendidikan  
Teori sosiologi menyebutkan bahwa pembentukan karakter 
menjadi tugas utama keluarga, namun sekolah pun ikut 
bertanggung jawab terhadap kegagalan pembentukan karakter di 
kalangan para siswanya, karena proses pembudayaan menjadi 
tanggung jawab sekolah.40 Pendidikan turut mematangkan 
karakter manusia sehingga tingkah lakunya sesuai dengan 
pendidikan yang telah diterimanya.  
Pendidikan yang lazim diterima meliputi : pendidikan formal 
di sekolah, pendidikan non formal di luar sekolah dan 
pendidikan informal yang dilakukan dirumah bersama orang 
tuanya. Sementara itu pergaulan dengan orang-orang baik, dapat 
                                                          
39 Masnur Muslich. Pendidikan Karakter. (Jakarta : Bumi Aksara, 2011). H. 104 
40 Retno Listyarti. Pendidikan Karakter. (Jakarta : Erlangga Group, 2012). H. 4 

































dimasukkan sebagai pendidikan tidak langsung, karena 
berpengaruh pula pada kepribadiannya. 
4) Pengaruh Masyarakat 
Masyarakat sebagai lingkungan pendidikan yang lebih luas 
turut berperan dalam terselenggaranya proses pendidikan 
karakter. Setiap individu sebagai anggota dari masyarakat 
tersebut harus bertanggung jawab dalam menciptakan suasana 
yang nyaman dan mendukung tumbuh kembangnya karakter 
individu-individu di masyarakat. 
Lingkungan masyarakat juga berpengaruh terhadap 
pembentukan karakter kepemimpinan siswa, karena pergaulan 
siswa tidak hanya pada lingkup sekolah, namun juga bergaul 
pada masyarakat, terutama masyarakat disekitar rumahnya. 
Terdapat beberapa organisasi masyarakat yang dapat 
mempengaruhi pembentukan karakter kepemimpinan siswa 
yaitu Karang Taruna, Remaja Masjid, dan sebagainya. 
 
4. Karakteristik Kepemimpinan Siswa yang Baik 
Menurut Terry, syarat-syarat yang harus dimiliki oleh seorang 
pemimpin adalah sebagai berikut :41 
a. Kekuatan. Seorang pemimpin harus memiliki kekuatan jasmani dan 
rohani. 
                                                          
41 George R. Terry. Prinsip-prinsip Manajemen. (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2014). H. 158 

































b. Keseimbangan emosi. Seorang pemimpin harus dapat menguasai 
perasaannya dalam keadaan apapun yang dihadapinya. 
c. Pengetahuan tentang hubungan kemanusiaan. Seorang pemimpin 
harus mempunyai ketrampilan untuk mengetahui sifat serta tingkah 
laku dalam pergaulan sehari-hari. 
d. Motivasi pribadi. Keinginan menjadi seorang pemimpin harus 
datang dari jati dirinya serta berakibat pada timbulnya kegairahan 
dalam bekerja. 
e. Kecakapan berkomunikasi. Seorang pemimpin harus pandai 
menyampaikan informasi serta maksud-maskudnya kepada pihak 
lain, sehingga timbul kerjasama yang harmonis dengan orang lain. 
f. Kecakapan mengajar. Seorang pemimpin adalah guru yang terbaik. 
Oleh sebab itu diperlukan kecakapan untuk mengajar, baik dengan 
keteladanan maupun dengan petunjuk-petunjuk yang disampaikan 
kepada bawahan. Cara yang terbaik untuk memimpin, 
mengembangkan dan memberikan inspirasi kepada orang lain 
adalah dengan cara mengajarkan kepada mereka hal-hal yang perlu 
mereka ketahui.42 
g. Kecakapan bergaul. Seorang pemimpin harus mau bekerja sama 
dengan yang dipimpin serta dapat menyesuaikan diri dengan 
mereka, sehingga memperoleh kepercayaan dan kesetiaan serta 
                                                          
42 George R. Terry. Prinsip-prinsip Manajemen. (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2014). H. 159 

































dengan sukarela mau bekerja. Seorang pemimpin juga harus dapat 
mengembangkan rasa saling menghargai dengan  bawahan. 
h. Ketrampilan teknis. Merupakan kecakapan-kecakapan pemimpin 
dalam hal merencanakan, mengorganisis, mengawasi dan bekerja 
sama.43 
Seorang pemimpin dapat mencapai tujuan dengan berbagai cara dan 
gaya dalam memimpin, sesuai dengan kondisi internal serta tantangan 
eksternal yang dihadapinya, sehingga kepemimpinan yang efektf tidak 
bisa dikaitkan dengan hanya pada aspek tertentu saja yang dimiliki oleh 
pemimpin ataupun kondisi lingkungan yang mengitarinya. 
Kepemimpinan efektif merupakan keunggulan kompetitif bagi suatu 
organisasi dengan dua sisi  yang berkaitan, yaitu karakter (sifat) dari 
pemimpin dan kemampuan dari pemimpin itu sendiri. Secara umum 
dilihat dari sudut peran dan fungsi, kepemimpinan disebut efektif 
apabila dengan pemeranannya, tujuan dapat dicapai sesuai dengan yang 
telah ditentukan.  
Para pakar melihat keefektifan kepemimpinan berbeda-beda sesuai 
dengan sudut pandang masing-masing. Menurut Yukl, kebanyakan 
peneliti menilai keefektifan kepemimpinan dalam bentuk konsekuensi 
dari tindakan pemimpin pada bawahan dan pemangku kepentingan 
organisasi lainnya. Namun demikian, cara pandang ini tidak serta merta 
                                                          
43 Connie Chairunnisa. Manajemen Pendidikan dalam Multi Perspektif. (Jakarta : PT Raja Grafindo 
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menjadi standar umum untuk melihat keefektifan kepemimpinan, 
karena keefektifan pemimpin bisa dilihat dari hasil (outcame) organisasi 
yang dipimpin, serta proses kepemimpinan yang terjadi dalam 
organisasi. Meskipun terdapat ketidaksepakatan, namun Yukl 
mengemukakan beberapa ukuran keefektifan pemimpin yaitu : 
a. Pertumbuhan kelompok organisasi 
b. Kesiapan menghadapi tantangan dan krisis 
c. Kepuasan bawahan pada pemimpin 
d. Komitmen bawahan pada tujuan kelompok (organisasi) 
e. Kesejahteraan psikologis 
f. Pengembangan bawahan 
g. Meningkatnya posisi pemimpin ke yang lebih tinggi 
h. Sikap bawahan terhadap pemimpin 
i. Kontribusi pemimpin pada proses kelompok 
Ukuran-ukuran tersebut sangat variatif, namun tentu saja 
penting untuk melihat keefektifan kepemimpinan secara 
komprehensif sesuai dengan kebutuhan organisasi. Namun menurut 
Yukl ukuran yang paling umum dipakai untuk mengukur keefektifan 
pemimpin adalah pelaksanaan tugas organisasi secara sukses dan 
dapat mencapai tujuan organisasi.44 
 
                                                          
44 Uhar Suharsaputra. Kepemimpinan Inovasi Pendidikan. (Bandung : PT Refika Aditama, 2016). 
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C. Peran OSIS dalam Membentuk Karakter Kepemimpinan Siswa 
Pembentukan karakter kepemimpinan siswa melalui pendidikan 
dapat ditempuh melalui jalur pendidikan formal, nonformal, dan informal. 
Dalam pendidikan formal diterapkan secara integrasi dalam kegiatan 
ekstrakurikuler, intrakurikuler, dan kokurikuler yang ada di sekolah.  
Salah satu kegiatan intrakurikuler adalah OSIS yang dijadikan 
sebagai wadah untuk belajar dan mengembangkan karakter kepemimpinan 
bagi siswa, melatih kreativitas, dan inovasi melalui kegiatan-kegiatan yang 
dilaksanakan, dan belajar cara bersosialisasi dengan baik terhadap orang 
lain. Selain itu, OSIS juga sebagai wahana untuk membentuk karakter dan 
kepribadian yang baik, seperti meningkatkan keimanan dan ketaqwaan, 
disiplin, sopan santun, akhlaq mulia, tanggung jawab, mandiri, komunikatif, 
suka membantu, tanggap, dan yang tidak kalah penting adalah membentuk 
karakter kepemimpinan.45 
Karakter akan terbentuk sebagai hasil pemahaman tiga hubungan 
yang pasti dialami oleh setiap manusia, yaitu hubungan dengan diri sendiri, 
dengan lingkungan, dan hubungan dengan pencipta. Setiap hasil hubungan 
tersebut akan memberikan pemahaman yang pada akhirnya menjadi nilai 
dan keyakinan siswa. Proses perhubungan itu menjadi faktor-faktor yang 
mempengaruhi pembentukan karakter kepemimpinan siswa. 
                                                          
45 Andika Restu. Kepemimpinan Pengurus Organisasi Siswa Intra Sekolah. Vol 01 Nomor 01 Tahun 
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Menurut Ali Mas’ud faktor-faktor yang mempengaruhi karakter ada 
dua yaitu : faktor internal dan faktor eksternal46. Faktor Internal yaitu faktor 
yang terdapat dalam pribadi manusia itu sendiri. Faktor ini meliputi instink 
(naluri), keturunan, kebiasaan, dan kehendak atau kemauan. Sedangkan 
faktor eksternal yaitu yaitu faktor yang terdapat diluar pribadi manusia. 
Faktor ini meliputi lingkungan, pengaruh keluarga, pengaruh pendidikan, 
dan pengaruh masyarakat. 
Dari berbagai faktor diatas, lingkungan, masyarakat, dan pendidikan 
sangat berperan bagi seorang siswa. Karena waktu yang mereka habiskan 
dalam sehari lebih banyak untuk berinteraksi dengan siswa lainnya di 
sekolah. Oleh sebab itu, lembaga pendidikan perlu memberikan wadah atau 
kegiatan yang positif bagi siswanya agar terbentuk karakter kepemimpinan 
yang baik. Salah satunya dengan kegiatan intrakurikuler, yaitu OSIS. 
Salah satu fungsi OSIS ialah sebagai upaya preventif, yaitu secara 
internal OSIS dapat menggerakkan sumber daya yang ada dan secara 
eksternal OSIS mampu beradaptasi dengan lingkungan, seperti 
menyelesaikan persoalan perilaku menyimpang siswa dan sebagainya.47 
Selain itu fungsi pembinaan siswa, tujuannya agar siswa nantinya dapat 
menjadi warga negara yang baik dan berguna. Dengan demikian pembinaan 
siswa meliputi pembentukan kepribadian dan sikap, pembentukan 
pengetahuan, dan pembentukan ketrampilan.48 Nilai yang terdapat dalam 
                                                          
46 Ali Mas’ud. Akhlak Tasawuf. (Sidoarjo : CV Dwi Putra Pustaka Jaya, 2012). H. 39  
47 Jamal Ma’mur Asmani. Tips Sakti Membangun Organisasi Sekolah. (Yogyakarta : Diva Press, 
2012). H. 99 
48 Kompri. Manajemen Pendidikan. (Yogyakarta : Ar Ruzz Media, 2017). H. 230 

































OSIS ialah nilai berorganisasi, antara lain : memimpin, pengalaman bekerja 
sama, hidup demokratis, berjiwa toleransi, dan pengalaman mengendalikan 
organisasi. 
  



































Metode penelitian adalah teknik-teknik yang spesifik dalam penelitian. 
Dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik penelitian yang berhubungan 
dengan metode penelitian sebagai landasan konseptual. Adapun metode penelitian 
yang digunakan adalah sebagai berikut : 
A. Jenis Penelitian 
Sesuai dengan topik yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu Peran 
Organisasi Siswa Intra Sekolah dalam Membentuk Karakter Kepemimpinan 
Siswa, maka metode penelitian yang digunakan peneliti adalah deskriptif-
kualitatif. Adapun pendekatan yang digunakan peneliti adalah kualitatif. 
Peneliti menggunakan pendekatan ini karena data yang dikaji dan dihasilkan 
adalah deskriptif yaitu berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 
dan perilaku yang dapat diamati.49 Pendekatan ini diarahkan pada latar dan 
individu secara utuh. Jadi, dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan 
individu atau organisasi ke dalam variabel atau hipotesis, tetapi perlu 
memandangnya sebagai bahan dari suatu keutuhan. 
Penelitian dengan metode deskriptif merupakan penelitian yang 
menggambarkan keadaan suatu objek atau peristiwa tertentu berdasarkan 
fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana mestinya yang kemudian di 
iringi dengan upaya pengambilan kesimpulan umum berdasarkan fakta-
                                                          
49 Lexy Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2002). H. 
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fakta historis tersebut. Oleh sebab itu analis data yang digunakan bersifat 
induktif. Analisis data didasarkan pada data yang diperoleh yang kemudian 
dikembangkan dengan pola-pola tertentu. Penelitian deskriptif pada 
umumnya dilakukan dengan tujuan utama yaitu menggambarkan secara 
sistematis fakta dan karakteristik objek atau subjek yang diteliti secara 
tepat.50 
Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan memperhatikan 
beberapa pertimbangan. Pertama, pendekatan kualitatif lebih mudah 
apabila berhadapan dengan kenyataan-kenyataan. Kedua, pendekatan ini 
menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dengan 
responden. Ketiga, pendekatan ini lebih peka dan dapat menyesuaikan diri. 
Oleh karena itu peneliti akan menganalisis, menggambarkan, serta 
memaparkan data yang telah diperoleh dari SMK Sepuluh Nopember 
Sidoarjo yang berkaitan dengan Peran Organisasi Siswa Intra Sekolah 
dalam Membentuk Karakter Kepemimpinan Siswa di SMK Sepuluh 
Nopember Sidoarjo. 
 
B. Kehadiran Peneliti 
Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrumen sekaligus 
pengumpul data. Peran peneliti secara partisipatif yaitu mengambil bagian 
dalam fenomena atau kebiasaan yang diteliti. Kemudian, peneliti 
                                                          
50 Hadari Nawawi dan Mimi Martini. Penelitian Terapan. (Yogyakarta : Rajawali Press, 1992). H. 
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melakukan pengamatan yang mendalam dalam upaya pengumpulan data. 
Instrumen selain manusia dapat pula digunakan, hanya saja berfungsi 
sebatas sebagai pendukung tugas peneliti, bukan sebagai instrumen inti. 
Oleh sebab itu, kehadiran peneliti di lapangan mutlak di perlukan. 
 
C. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini di lakukan di SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo yang 
beralamat di Jalan Raya Siwalan Panji, kecamatan Buduran, Kabupaten 
Sidoarjo. Sekolah ini berstatus swasta dan terakreditasi A. Selain itu OSIS 
di sekolah ini juga masih aktif berorganisasi. Hal ini untuk menggali dan 
menemukan data-data yang diperlukan 
 
D. Subyek Penelitian 
Dalam penelitian ini, subyek yang menjadi fokus peneliti adalah 
sebagian elemen yang ada di SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo yang 
sekaligus menjadi informan dalam pengumpulan data. Adapun data yang 
tersaji dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu 
dimulai dari wawancara, observasi, dan dokumentasi. Tahap wawancara, 
peneliti mengambil beberapa informan yang dianggap berkompeten dalam 
menghasilkan data yang relevan dengan judul penelitian yaitu “Peran 
Organisasi Siswa Intra Sekolah dalam Membentuk Karakter Kepemimpinan 
Siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Sepuluh Nopember Sidoarjo”. 

































Informan penelitian ini berjumlah 14 partisipan yang terdiri atas 
Kepala Sekolah, Waka Kesiswaan, Guru dan Staf, Pembina OSIS, Ketua 
OSIS, Wakil Ketua OSIS, Sekertaris OSIS, Wakil Sekertaris OSIS, 
Bendahara OSIS, Wakil Bendahara OSIS, Ketua Seksi OSIS, Perwakilan 
Kelas, Anggota OSIS, Demisioner Ketua OSIS.  
Tabel 1. Informan Penelitian 
No  Sumber Data/Informan Penelitian 
1 Kepala Sekolah 
2 Waka Kesiswaan 
3 Guru dan Staf 
4 Pembina OSIS 
5 Ketua OSIS 
6 Wakil Ketua OSIS 
7 Sekertaris OSIS 
8 Wakil Sekertaris OSIS 
9 Bendahara OSIS 
10 Wakil Bendahara OSIS 
11 Ketua Sesksi OSIS 
12 Perwakilan Kelas 
13 Anggota OSIS 
14 Demisioner Ketua OSIS 
 
E. Informan Penelitian 
Informan penelitian dalam penelitian ini berkaitan dengan orang atau 
narasumber yang dimanfaatkan untuk memberi informasi tentang situasi 
dan kondisi latar penelitian, dan juga untuk memperoleh data atau 
informasi.51 Peneliti menentukan beberapa informan penelitian sebagai 
berikut : Kepala Sekolah, Waka Kesiswaan, Guru Staf, Pembina OSIS, 
                                                          
51 Burhan Bungin. Penelitian Kualitatif. (Jakarta : Prenada Media Group, 2011). H. 107 

































Pengurus OSIS, Peserta didik, Demisioner Ketua OSIS, dan Orang tua 
pengurus OSIS. 
Tabel 2. Daftar Informan 
No. Informan Bentuk Data Tujuan 
1 Kepala Sekolah 1. Data profil sekolah 
(wawancara dan 
dokumen) 

















1. Untuk mengetahui 
struktur organisasi 
OSIS 




1. Untuk mengetahui 
data kegiatan 
OSIS 




2. Data mengenai 
pembinaan karakter 
pada pengurus OSIS 
(wawancara) 
1. Untuk mengetahui 
kegiatan OSIS 








1. Untuk mengetahui 
data kegiatan 
OSIS 
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F. Tahap Penelitian 
Tahap penelitian yang dimaksud adalah menguraikan berkenaan dengan 
proses penelitian. Moleong mengemukakan bahwa ada 3 tahapan dalam 
penelitian52, yang akan di uraikan sebagai berikut : 
1. Tahap pra-lapangan 
Tahap pra-lapangan adalah tahap dimana ditetapkan apa saja yang 
harus dilakukan peneliti sebelum masuk ke lapangan penelitian. Ada 7 
tahap yang harus dilakukan dan dimiliki oleh peneliti yaitu : menyusun 
rancangan penelitian, memilih lapangan penelitian, mengurus perijinan, 
menjajaki dan menilai keadaan lapangan, memilih dan memanfaatkan 
informan, menyiapkan perlengkapan penelitian, dan persoalan etika 
penelitian.53 
2. Penelitian 
Dalam tahap ini peneliti melakukan penelitian di lapangan. Supaya 
penelitian dapat berjalan dengan lancar dan sesuai dengan harapan, 
peneliti perlu menyiapkan beberapa hal, antara lain : memahami latar 
penelitian dan persiapan diri, memasuki lapangan, berperan serta dalam 
mengumpulkan data, dan menganalisis data.  
Peneliti melakukan kegiatan penelitian di SMK Sepuluh Nopember 
Sidoarjo dengan melibatkan beberapa informan untuk memperoleh data 
                                                          
52 Lexy Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2002). H. 
85 
53 Moh. Kasiram. Metodologi Penelitian Kuantitatif-Kualitatif. (Yogyakarta : Sukses Offset, 2010). 
H. 284 

































atau informasi. Kemudian mengindentifikasi setiap data yang diperoleh 
dan menganalisis data untuk dijadikan laporan penelitian. 
3. Penulisan laporan 
Penulisan laporan penelitian tidak terlepas dari keseluruhan tahapan 
penelitian. Penulisan laporan ini berfungsi untuk keperluan akademis 
peneliti. Langkah-langkah dalam penulisan laporan ada 3 yaitu : 
menyusun materi data sehingga bahan-bahan tersebut dapat secepatnya 
tersedia apabila diperlukan, penyusunan kerangka laporan, dan 
penulisan laporan. 
 
G. Metode Pengumpulan Data 
Data merupakan perwujudan dari informasi untuk mendeskripsikan 
suatu peristiwa atau kegiatan lainnya dan untuk menguji hipotesa yang telah 
dirumuskan. Pengumpul data merupakan prosedur yang sistematik dengan 
memperhatikan penggarisan yang telah ditentukan. Hal ini dimaksudkan 
untuk menghindari data yang tidak terpakai karena jauhnya informasi yang 
diperoleh dengan keperluan peneliti. Dalam penelitian ini metode 
pengumpulan data ada 3 yaitu : metode observasi, metode wawancara dan 
dokumentasi, yang akan diuraikan sebagai berikut : 
1. Metode Observasi 
Metode observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan 
untuk menghimpun data melalui pengamatan dan pengindraan. Dalam 
melakukan observasi peneliti harus selalu ingat dan memahami apa yang 

































hendak diamati. Peneliti juga harus mencatat segala hal yang didapat 
selama observasi. Hal lain yang perlu diperhatikan adalah dalam 
membina hubungan baik antara peneliti dengan objek pengamatan. Hal 
tersebut kadangkala menjadi hambatan utama terhadap keberhasilan 
observasi. 
Peneliti melakukan observasi terkait peran OSIS dalam membentuk 
karakter kepemimpinan siswa di SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo. 
Hasil pengamatan tersebut akan dijadikan peneliti sebagai bahan untuk 
mendeskripsikan fakta yang ada dan terjadi di lapangan. Dalam 
melakukan observasi peneliti berperan sebagai partisipasi dan pengamat 
agar memperoleh hasil yang lebih. Hal ini dikarenakan keikutsertaan 
peneliti dalam observasi akan mendapatkan sebuah pemahaman yang 
utuh tentang situasi dan kondisi sebagai pokok penelitian. Dengan 
demikian peneliti dapat memperoleh informasi apa saja yang 
dibutuhkannya. Peneliti menggunakan metode observasi untuk 
memperoleh data tentang : 
Tabel 3. Indiktor Kebutuhan Data Observasi 
No Kebutuhan data 
1 Kegiatan Organisasi Siswa Intra Sekolah 
2 Pembentukan karakter kepemimpinan di Organisasi Siswa Intra 
Sekolah 
 
2. Metode Wawancara 
Dalam memperoleh data, peniliti menggunakan metode wawancara 
yaitu suatu kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan informasi 

































secara langsung dengan mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan kepada 
responden. Wawancara dapat bermakna apabila dilakukan dengan 
berhadapan langsung antara interviewer dengan responden dan 
kegiatannya dilakukan secara lisan. 
Wawancara yang dilakukan terhadap satu orang responden akan 
mendapatkan informasi yang relatif lebih bersifat obyektif bila 
dibandingkan dengan responden lebih dari dua orang atau kelompok. 
Hubungan antara peneliti dengan responden bukan seperti hubungan 
antara atasan dengan bawahan atau hubungan antara para ahli dengan 
sebaliknya, melainkan peneliti datang adalah meminta dengan 
kesediannya dalam memberikan informasi. Agar data yang diperoleh 
sesuai dengan yang diharapkan, maka bagi peneliti sebelum melakukan 
penelitian ke lapangan perlu mendapatkan bekal : keuletan, kesabaran, 
mental, ketabahan, dan juga selain ketrampilan teknis penelitian juga 
penguasaan teori.54 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan wawancara tak struktur 
(terbuka). Hal ini dilakukan peneliti dengan tujuan agar responden dapat 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh penliti secara 
bebas. Dengan kebebasan tersebut, peneliti akan mendapatkan data yang 
lebih banyak dan terperinci. Selain itu, peneliti juga melakukan 
wawancara dengan dua cara yaitu secara langsung dan tidak langsung. 
Wawancara langsung yaitu wawancara dengan berhadapan secara 
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langsung dengan responden, sedangkan wawancara tidak langsung yaitu 
wawancara denga menggunakan bantuan media seperti HP. Data yang 
diperoleh peneliti dengan menggunakan teknik wawancara yaitu terkait 
dengan Peran Organisasi Siswa Intra Sekolah dalam Membentuk 
Karakter Kepemimpinan Siswa. Berikut ini indikator kebutuhan data 
wawancara : 
Tabel 4. Indikator Data Kebutuhan Wawancara 
No. Informan Kebutuhan Data 
1 Kepala Sekolah 1. Kegiatan OSIS 
2. Pembentukan karakter kepemimpinan 
siswa di sekolah 
 2 Waka Kesiswaan 1. Kegiatan OSIS 
2. Pandangan pembentukan karakter 
kepemimpinan siswa di sekolah 
3 Guru Staf 1. Kegiatan OSIS 
2. Pandangan pembentukan karakter 
kepemimpinan siswa di sekolah 
4 Pembina OSIS 1. Kegiatan OSIS 
2. Pandangan pembentukan karakter 
kepemimpinan di OSIS 
5 Pengurus OSIS 1. Kegiatan OSIS 
2. Pandangan pembentukan karakter 
kepemimpinan di OSIS 
6 Peserta didik 1. Pandangan pembentukan karakter 
kepemimpinan di OSIS 
7 Demisioner ketua 
OSIS 
1. Pandangan pembentukan karakter 
kepemimpinan di OSIS 
 
3. Dokumentasi  
Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan sebagai 
penambah informasi data dalam penelitian. Dalam penelitian ini 
dokumen yang terkait seperti profil sekolah, struktur kepengurusan 

































sekolah, data OSIS, maupun data-data yang lain. Selain itu peneliti juga 
membutuhkan foto sebagai hasil dari dokumentasi untuk berbagai 
keperluan. Foto menghasilkan data deskriptif yang cukup berharga dan 
sangat banyak manfaatnya sebagai pelengkap informasi di lapangan.  
 
H. Teknik Analisa Data 
Analisis data dari hasil pengumpulan data merupakan tahapan yang 
penting dalam penyelesaian suatu kegiatan penelitian. Data mentah yang 
dikumpulkan oleh peneliti lapangan akan berguna setelah dianalisis. 
Dengan analisis ini data yang ada akan nampak manfaatnya terutama dalam 
memecahkan masalah penelitian dan mencapai tujuan akhir penelitian. 
Dalam analisis dipisahkan antara data terkait (relevan) dan data yang kurang 
terkait atau sama sekali tidak ada kaitannya.  
Proses analisis dilakukan setelah melalui proses klarifikasi berupa 
pengelompokan data dan pengkategorian data kedalam kelas-kelas yang 
telah ditentukan. Klarifikasi data sebagai awal mengadakan perubahan dari 
data mentah menuju pemanfaatan data sehingga dapat terlihat kaitan satu 
dengan lainnya, juga tindakan ini sebagai awal penafsiran untuk analisis 
data.55 
Proses analisis data dimulai sejak dari akan masuk lapangan, sedang 
dilapangan, dan sesudah selesai mengumpulkan data dilapangan. Sebelum 
masuk lapangan peneliti telah mengumpulkan data yang terkait dengan 
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masalah yang ada pada sasaran penelitian. Kemudian masuk ke lapangan 
untuk menggali langsung data di sasaran dimana masalah penelitian berada 
hingga selesai. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode analisis 
Miles dan Huberman sebagai berikut56 : 
1. Reduksi Data 
Data yang sudah diperoleh peneliti dilapangan dikumpulkan 
menjadi satu kemudian di reduksi. Mereduksi data berarti merangkum, 
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 
dan mencari tema dan polanya. Dengan demikan data yang telah 
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 
2. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya yaitu menyajikan 
data. Dalam penelitian ini data disajikan dalam bentuk teks yang bersifat 
naratif. Dengan menyajikan data, maka akan mempermudah untuk 
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya, 
berdasarkan apa yang telah difahami tersebut.  
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 
Langkah terakhir dalam menganalisis data yaitu penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
                                                          
56 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung : Alfabeta, 2009). H. 
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bersifat sementara, dan akan berubah apabila tidak ditemukan bukti-
bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 
berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 
awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 
kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.  
Adapun langkah-langkah yang ditempuh peneliti dalam analisis 
setelah pengumpulan data adalah sebagai berikut 
a. Pengembangan sistem kategori pengkodean. Pengkodean dalam 
penelitian ini dibuat berdasarkan kasus latar penelitian, teknik 
pengumpulan data, sumber data, fokus penelitian, waktu kegiatan 
penelitian dan nomor halaman catatan lapangan. Pengkodean yang 
digunakan dalam penelitian ini disajikan pada tabel dibawah ini : 
Tabel 5. Pengkodean Data Penelitian 
No  Aspek Pengkodean  Kode  
1 Kasus Latar Penelitian  
 a. Sekolah  S  
2 Teknik Pengumpulan Data  
 a. Wawancara  W  
 b. Observasi  O  
 c. Dokumentasi  D  
3 Sumber Data  
 a. Kepala Sekolah KS 
 b. Waka Kesiswaan WK 
 c. Guru dan Staf GS 
 d. Pembina OSIS PO 
 e. Ketua OSIS KO 
 f. Wakil Ketua OSIS WKO 
 g. Sekertaris OSIS SO 
 h. Wakil Sekertaris OSIS WSO 
 i. Bendahara OSIS BO 

































 j. Wakil Bendahara OSIS WBO 
 k. Ketua Sesksi OSIS KSO 
 l. Perwakilan Kelas PK 
 m. Anggota OSIS AO 
 n. Demisioner Ketua OSIS DKO 
4 Fokus Penelitian  
 a. Kegiatan OSIS Keg  
 b. Upaya Pembentukan Karakter 
Kepemimpinan Siswa 
Upa  
 c. Peran OSIS dalam Membentuk 
Karakter Kepemimpinan Siswa 
Per  
5 Waktu Kegiatan : Tanggal-Bulan-Tahun (S.W.KS.Keg/
08-04-2019) 
 
Pengkodean ini digunakan dalam rangka kegiatan analisis 
data. Kode fokus penelitian digunakan untuk mengelompokkan data 
hasil penelitian yang diperoleh melalui wawancara, observasi dan 
studi dokumentasi. Kemudian pada bagian akhir catatan lapangan 
atau transkrip wawancara dicantumkan : (1) kode kasus latar 
penelitian, (2) teknik pengumpulan data yang digunakan, (3) sumber 
data yang dijadikan informan penelitian, (4) topik atau tema fokus 
penelitian, (5) tanggal, bulan, dan tahun diadakan kegiatan 
penelitian. Berikut ini disajikan contoh penerapan kode dan cara 
membacanya. Contoh penerapan kode : (S.W.KS.Keg/08-04-2019) 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 6. Contoh Penerapan Kode dan Cara Membacanya 
Kode  Cara Membaca 
S Menunjukkan kode kasus latar penelitian 
yaitu pada sekolah 

































W  Menunjukkan jenis teknik pengumpulan data 
yang digunakan yaitu teknik wawancara 
mendalam 
KS Menunjukkan identitas informan/sumber data 
yang dijadikan informan penelitian yaitu 
Kepala Sekolah 




Menunjukkan tanggal, bulan dan tahun 
dilakukan kegiatan penelitian 
 
b. Penyortiran data. Setelah kode-kode tersebut dibuat lengkap dengan 
pembahasan operasionalnya, masing-masing catatan lapangan 
dibaca kembali, dan setiap satuan data yang tertera didalamnya 
diberi kode yang sesuai. Maksud satuan data disini adalah potongan-
potongan catatan lapangan yang berupa kalimat, paragraf atau 
alinea. Kode-kode tersebut dituliskan pada bagian tepi lembar 
catatan lapangan. Kemudian semua catatan lapangannya di 
fotocopy. Hasil copynya di potong-potong berdasarkan satuan data, 
sementara catatan lapangan yang asli disimpan sebagai arsip. 
Potongan-potongan catatan lapangan tersebut dipilah-pilah atau 
dikelompokkan berdasarkan kodenya masing-masing sebagaimana 
tercantum pada bagian tepi kirinya. Untuk memudahkan 
pelacakannya pada catatan yang asli, maka pada bagian bawah 
setiap satuan data tersebut diberi notasi. 
“Organisasi yang diakui di Indonesia dan semua sekolah 
pasti ada yang mana organisasi yang menghimpun seluruh 
kegiatan siswa. Misalnya kegiatan banjari, pramuka, 
paskibra, paduan suara, dan yang dihimpun tersebut pasti 
mempunyai tujuan masing-masing dan muaranya di OSIS. 

































OSIS yang menghimpun seluruh kegiatan tersebut. Para 
pengurus OSIS juga aktif dalam beberapa kegiatan tersebut. 
Tidak hanya itu pengurus OSIS juga aktif dalam kegiatan 
luar sekolah dan kegiatan ekstrakurikuler lainnya, misalnya 
bakti sosial sesuai dengan program kerja OSIS yang sudah 
dibentuk di awal. Kegiatan tersebut ada yang terlaksana dan 
tidak terlaksana, untuk kegiatan yang tidak terlaksana di 
evaluasi, jadi di tahun selanjutnya bisa terlaksana dengan 
baik.” (S.W.WK.Keg/16-04-2019) 
 
Dengan membaca kode liputan data : S.W.WK.Keg/16-04-
2019 maka dapat diketahui bahwa satuan data tersebut dikumpulkan 
di latar pertama, yaitu sekolah, melalui teknik wawancara, 
informannya adalah Waka Kesiswaan dengan tema atau topik 
kegiatan OSIS, yang dilakukan pada tanggal 16 April 2019. 
c. Perumusan kesimpulan-kesimpulan sebagai temuan-temuan 
sementara pada setiap kasus tunggal dilakukan dengan cara 
mensintesiskan semua data yang terkumpul. Untuk kepentingan itu 
dibuatkan terlebih dahulu beberapa bagan konteks yang 
dimaksudkan untuk menggambarkan peran OSIS dalam membentuk 
karakter kepemimpinan siswa di SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo. 
Bagan konteks tersebut dapat dilihat pada BAB IV paparan data dan 
temuan penelitian 
 
I. Keabsahan Data 
Dalam mengecek keabsahan temuan penelitian, peneliti 
menggunakan beberapa teknik pengecekan sebagai berikut :  
  

































1. Triangulasi  
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data  yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. Adapun 
langkah pengujian keabsahan triangulasi ada 3 yaitu : 
a) Triangulasi dengan sumber. Patton mengemukakan ada 5 langkah 
dalam triangulasi sumber yaitu : membandingkan data hasil 
pengamatan dengan data hasil wawancara, membandingkan apa 
yang dikatakan orang didepan umum dengan apa yang dikatakannya 
secara pribadi, membandingkan apa yang dikatakan orang-orang 
tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang 
waktu, membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan 
berbagai pendapat dan pandangan orang, membandingkan hasil 
wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.57 
b) Triangulasi dengan metode. Menurut Patton terdapat dua strategi 
yaitu : pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian 
beberapa teknik pengumpulan data dan pengecekan derajat 
kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama.58 
c) Triangulasi dengan teori. Menurut Lincoln dan Guba berdasarkan 
anggapan bahwa fakta tertentu tidak dapat diperiksa derajat 
kepercayaannya dengan satu atau lebih teori. Patton berpendapat 
                                                          
57 Lexy Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2002). H. 
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58 Ibid. 178 

































lain yaitu bahwa hal itu dapat dilaksanakan dan hal itu dinamakan 
penjelasan banding. Hal itu dapat dilakukan dengan menyertakan 
usaha pencarian cara lainnya untuk mengorganisasikan data yang 
barangkali mengarahkan pada upaya penemuan penelitian lainnya.59 
2. Referensi 
Dalam penelitian ini penliti juga menguji keabsahan data dengan 
kecukupan referensi. Peneliti memperbanyak referensi yang berasal dari 
orang lain maupun referensi yang diperoleh selama penelitian seperti : 
gambar dan video lapangan, rekaman wawancara, maupun catatan-
catatan harian di lapangan. Hal itu dimaksudkan untuk menguji dan 
mengoreksi hasil penelitian yang telah dilakukan. 
3. Pengecekan Anggota 
Pengecekan dengan anggota yang terlibat dalam proses 
pengumpulan data sangat penting dalam pemeriksaan derajat 
kepercayaan. Para anggota yang terlibat yang mewakili rekan-rekan 
mereka dimanfaatkan untuk memberikan reaksi dari segi pandangan dan 
situasi mereka sendiri terhadap data yang telah diorganisasikan oleh 
peneliti. 
  
                                                          
59 Burhan Bungin. Penelitian Kualitatif. (Jakarta : Prenada Media Group, 2011). H. 258 


































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Tempat Penelitian (SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo) 
Deskripsi tempat penelitian ini merupakan gambaran umum peneliti 
yang akan diuraikan berdasarkan hasil penelitian yang meliputi lokasi 
penelitian, sejarah, visi dan misi, dan perkembangan OSIS di SMK Sepuluh 
Nopember Sidoarjo. 
1. Lokasi Penelitian 
SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo merupakan sekolah yang terletak 
pada lokasi yang sangat strategis dan juga berada pada area pendidikan 
di Kabupaten Sidoarjo yaitu di Jalan Raya Siwalan Panji, kecamatan 
Buduran, Kabupaten Sidoarjo, Provinsi Jawa Timur.Kode Pos 61252 
No. Telepon (031) 8050111. Sekolah ini memiliki 6 Kompetensi 
Keahlian/Jurusan, diantaranya yaitu : Teknologi Laboratorium Medik, 
Asisten Keperawatan, Farmasi Kesehatan dan Komunitas, Farmasi 
Industri, Perbankan Syari’ah, dan Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran. 
2. Sejarah  
SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo adalah Sekolah Menengah 
Kejuruan Swasta bidang keahlian kesehatan yang pertama kali berdiri 
di Kabupaten Sidoarjo. Sekolah ini berdiri pada tanggal 21 Juni 2010 
berdasarkan Nomor Akte Yayasan Pendidikan “PURNAMA” No. 09 
tanggal 19 September 2006. 

































Berdasarkan Surat Ijin Penyelenggaraan dari Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Provinsi Jawa Timur tanggal 21 Juni 2010 Nomor : 
421.1/1820/404.3.1/2010 Lembaga Pendidikan ini membuka empat 
kompetensi keahlian, yaitu kompetensi keahlian Keperawatan, Analis 
Kesehatan, Farmasi, dan Farmasi Industri. Namun, seiring dengan 
perkembangan waktu, SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo mempunyai 6 
kompentensi keahlian, diantaranya yaitu : Teknologi Laboratorium 
Medik, Asisten Keperawatan, Farmasi Kesehatan dan Komunitas, 
Farmasi Industri, Perbankan Syari’ah, dan Otomatisasi Tata Kelola 
Perkantoran. 
Pada awal berdirinya sekolah ini dipimpin oleh H. Imam Jawahir, 
S.Pd, M.MPd, beliau menjabat sebagai Kepala Sekolah selama satu 
tahun yaitu pada tahun 2010-2011, dan sekarang menjadi penasehat 
sekolah. Selanjutnya dipimpin oleh Hj. Ratih Wulansari, S.Si, M.MPd, 
sejak tahun 2011 sampai sekarang. 
Nama sekolah ini adalah SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo, 
sehingga setiap tanggal 10 Nopember selalu diadakan DIES NATALIS 
setiap tahunnya sebagai spirit untuk terus maju dan berkembang. SMK 
Sepuluh Nopember Sidoarjo merupakan Lembaga Pendidikan Kejuruan 
Tingkat Menengah Atas yang diharapkan mampu menghasilkan tenaga 
kerja yang terampil Tingkat Menengah yang siap bekerja, berwirausaha 
dengan mengembangkan kompetensi yang dimiliki ataupun 
melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi, dengan Standar 

































Kompetensi yang dimiliki sesuai dengan Standar Internasional. Agar 
memenuhi harapan tersebut maka SMK Sepuluh Nopember bertekad 
untuk menciptakan tamatan yang memiliki karakteristik mutu 
pendidikan “NOPEMBER”. Karakteristik mutu NOPEMBER ini setiap 
hurufnya memiliki singkatan sebagai berikut: 
a. N : Nice yang berarti bersifat ramah 
b. O : Optimist yang berarti bertekad untuk sukses 
c. P : Polite yang berarti sopan santun dalam pergaulan 
d. E : Educative yang berarti memiliki wawasan pendidikan ke 
depan 
e. M : Master yang berarti ahli dalam kompetensinya 
f. B : Brave yang berarti berani untuk menegakkan kebenaran 
g. E : Elegant yang berarti berpenampilan menarik 
h. R : Researcher yang berarti memiliki jiwa peneliti dan 
pengembang ilmu pengetahuan 
Dalam mewujudkan tamatan yang berkarakteristik NOPEMBER, 
sekolah senantiasa menerapkan dan mengembangkan komitmen 
“SEHATI”, yang memiliki singkatan yaitu : 
a. S : Smart, cerdas 
b. E : Excellent, selalu unggul dan kompeten 
c. H : Healthy, sehat jasmani dan rohani 
d. A : Active, aktif dalam kegiatan akademis dan non akademis 
e. T : Talented, pengembangan bakat menjadi prestasi 

































f. I : Innovative, selalu melakukan pembaharuan di segala 
bidang 
Tujuan SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo adalah ingin menjadikan 
para peserta didiknya menjadi siswa yang pandai, terampil dan memiliki 
jiwa wirausaha, maka dari itu digunakan slogan NOPEMBER agar para 
siswanya mempunyai semangat menjadi SEHATI dengan sekolah dan 
Bangsa Indonesia. 
Secara kontekstual NOPEMBER dan SEHATI memiliki makna 
mendidik dan melatih siswa agar berakhlaq mulia, berpikir logis dalam 
menyelesaikan masalah, mempunyai kemampuan untuk 
mengembangkan kompetensi yang dimiliki, serta mampu bersaing 
dengan tenaga-tenaga terampil yang lain, baik yang berasal dari dalam 
negeri maupun yang berasal dari luar negeri. Nantinya diharapkan 
peserta didik SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo dengan kemampuan 
yang dimiliki dapat memenuhi kebutuhan tenaga medis tingkat 
menengah secara maksimal khususnya pada masyarakat Sidoarjo dan 
Bangsa Indonesia pada umumnya. 
3. Visi dan Misi 
Visi SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo adalah “Terwujudnya siswa 
dan siswi SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo yang memiliki budi pekerti 
luhur, wawasan IMTAQ dan IPTEK, ketrampilan, jiwa berwirausaha 
dan mampu bersaing di Era Global. Sedangkan Misi nya adalah : 

































a. Terwujudnya siswa siswi yang berbudi pekerti luhur, beriman, dan 
bertaqwa. 
b. Terwujudnya tenaga terampil tingkat menengah yang produktif, 
adaptif, kreatif serta memiliki jiwa wirausaha sehingga dapat 
menciptakan lapangan kerja. 
c. Terwujudnya siswa siswi memasuki lapangan kerja, memilih karir, 
mampu berkompetisi serta mengembangkan jiwa profesionalisme. 
d. Melaksanakan pendidikan dan pelatihan kejuruan yang adaptif, 
fleksibel dan berwawasan global. 
e. Mengembangkan potensi sekolah yang bernuansa industri dan 
mampu bersaing di tingkat Nasional dan Internasional 
4. Perkembangan OSIS 
OSIS SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo berdiri sejak tahun 2010, 
sejalan dengan berdirinya sekolah, yaitu pada tanggal 21 Juni 2010. 
Berdasarkan  dengan aturan pemerintah, sekolah wajib mempunyai 
organisasi kesiswaan yaitu OSIS. Pada tahun pertama, seluruh kegiatan 
OSIS dibimbing oleh Waka Kesiswaan, Pembina OSIS, serta guru dan 
staf, karena baru mempunyai siswa kelas X. Kaderisasi juga belum bisa, 
karena tidak memiliki kakak kelas, jadi otomatis yang mengajarkan atau 
melatihkan pelatihan organisasi dalam hal ini adalah OSIS langsung 
bapak dan ibu guru yang ada dibidang kesiswaan. Kalau sekarang kakak 
kelasnya, artinya kepengurusan OSIS sebelum serah terima 
kepengurusan baru. Selama satu tahun pertama bapak dan ibu guru yang 

































membimbing pengurus OSIS, selanjutnya kakak kelas yang 
mengajarkan itu semua ke adiknya sampai sekarang. Pemutaran 
organisasinya sudah mulai berjalan. 
Pada awalnya seluruh mekanisme yang ada di OSIS diajari oleh 
bapak dan ibu guru, karena para siswa belum mengenal organisasi 
secara mendalam. Perkembangan OSIS dari tahun ke tahun pengurus 
OSIS ada kemandirian. Kemandirian tersebut dipupuk sejak tahun 2010 
hingga sekarang. Meskipun demikian, bapak dan ibu guru tetap 
mendampingi pengurus OSIS dalam melakukan kegiatan apapun.  
 
B. Temuan Penelitian 
Deskripsi temuan penelitian ini merupakan jawaban dari fokus 
penelitian yang peneliti angkat yaitu mengenai peran OSIS dalam 
membentuk karakter kepemimpinan siswa di SMK Sepuluh Nopember 
Sidoarjo. 
1. Kegiatan OSIS 
Pengertian OSIS secara organis merupakan satu-satunya wadah 
organisasi siswa yang sah disekolah. Oleh sebab itu setiap sekolah wajib 
membentuk OSIS, yang tidak menjadi bagian (alat) dari organisasi lain 
yang ada diluar sekolah. Apabila dipandang dari sisi fungsionalis, dalam 
rangka pelaksanaan kebijakan pendidikan, khususnya di bidang 
pembinaan kesiswaan arti yang terkandung lebih jauh dalam pengertian 
OSIS adalah sebagai salah satu dari empat jalur pembinaan 

































kepesertadidikan. OSIS merupakan satu-satunya wadah organisasi 
peserta didik yang sah di sekolah.  Sehingga setiap sekolah wajib 
membentuk OSIS yang tidak memiliki hubungan organisatoris dengan  
OSIS di sekolah lain dan tidak menjadi bagian (alat)  dari organisasi lain 
yang ada diluar sekolah. OSIS merupakan wahana untuk belajar dan 
mengembangkan bakat kepemimpinan bagi para siswa, melatih 
kreativitas dan inovasi melalui kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan, 
serta belajar cara bersosialisasi dengan baik terhadap orang lain.60 
Berdasarkan hasil penelitian melalui observasi yang dilakukan oleh 
peneliti, dengan menggunakan teknik wawancara ke berbagai 
narasumber yang menyebutkan bahwa OSIS merupakan organisasi yang 
sah di sekolah, serta menghimpun seluruh kegiatan siswa. Sesuai yang 
dijelaskan oleh Waka Kesiswaan SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo 
sebagai berikut : 
“Organisasi yang diakui di Indonesia dan semua sekolah pasti ada 
yang mana organisasi yang menghimpun seluruh kegiatan siswa. 
Misalnya kegiatan banjari, pramuka, paskibra, paduan suara, dan 
yang dihimpun tersebut pasti mempunyai tujuan masing-masing dan 
muaranya di OSIS. OSIS yang menghimpun seluruh kegiatan 
tersebut. Para pengurus OSIS juga aktif dalam beberapa kegiatan 
tersebut. Tidak hanya itu pengurus OSIS juga aktif dalam kegiatan 
luar sekolah dan kegiatan ekstrakurikuler lainnya, misalnya bakti 
sosial sesuai dengan program kerja OSIS yang sudah dibentuk di 
awal. Kegiatan tersebut ada yang terlaksana dan tidak terlaksana, 
untuk kegiatan yang tidak terlaksana di evaluasi, jadi di tahun 
selanjutnya bisa terlaksana dengan baik.” (S.W.WK.Keg/16-04-
2019)61 
 
                                                          
60 Badruddin. Manajemen Peserta Didik. (Jakarta : PT Indeks, 2014). H. 184 
61 Hasil wawancara dengan Bapak Saiful Tulus Jatmika, M.Pd, Waka Kesiswaan, di SMK Sepuluh 
Nopember Sidoarjo, Hari selasa, 16 April 2019 Pukul 09.00  

































Apa yang dijelaskan dalam data hasil wawancara yang di dukung 
data observasi tersebut menunjukkan bahwa OSIS merupakan 
organisasi yang sangat dibutuhkan oleh sekolah, karena dengan adanya 
OSIS kegiatan kesiswaan di sekolah menjadi lebih terarah dan mudah di 
koordinir. Selain itu pengurus OSIS juga aktif dalam setiap kegiatan 
kesiswaan di sekolah, seperti ekstrakurikuler. Hal itu juga di dukung 
oleh penjelasan dari Pembina OSIS sebagai berikut : 
“OSIS merupakan singkatan dari Organisasi Siswa Intra Sekolah, 
maksudnya yaitu organisasi yang mewadahai anak-anak untuk 
berorganisasi agar lebih terorganisir. Jadi setiap ada kegiatan yang 
dilakukan oleh siswa. di sekolah harus mendapat persetujuan dari 
OSIS. Sedangkan pengurus OSIS sendiri juga harus minta 
persetujuan dari pembina OSIS dan Waka Kesiswaan.” 
(S.W.PO.Keg/16-04-2019)62 
 
Data di atas merupakan bukti lain tentang pentingnya keberadaan 
OSIS di sekolah dalam hal melaksanakan kegiatan-kegiatan kesiswaan. 
Pembina OSIS juga menambahkan penjelasan kegiatan OSIS sebagai 
berikut : 
“Sangat banyak sekali kegiatan OSIS, karena OSIS membantu 
program sekolah dan juga mempunyai program kerja OSIS. Salah 
satu kegiatan OSIS yaitu lomba banjari yang akan dilaksanakan 
sebentar lagi, ketika bulan Ramadhan. Lalu ada lagi ketika bulan 
bahasa, OSIS mengadakan lomba yang di ikuti oleh sekolah lain. 
Kalau dari program sekolah kebanyakan memperingati Hari Besar 
Islam.” (S.W.PO.Keg/16-04-2019)63 
  
                                                          
62 Hasil wawancara dengan Bapak M. Rizka, S.Pd, Pembina OSIS, di SMK Sepuluh Nopember 
Sidoarjo, Hari selasa, 16 April 2019 Pukul 10.00  
63 Hasil wawancara dengan Bapak M. Rizka, S.Pd, Pembina OSIS, di SMK Sepuluh Nopember 
Sidoarjo, Hari selasa, 16 April 2019 Pukul 10.02 

































Data di atas menunjukkan bahwa OSIS mempunyai program kerja 
yang akan dilakukan selama satu tahun, selain itu OSIS juga membantu 
menjalankan program sekolah mengenai kegiatan kesiswaan. Program 
kerja OSIS tersebut ditentukan ketika awal tahun ajaran oleh pengurus 
OSIS, serta berkolaborasi dengan Waka Kesiswaan dan Pembina OSIS. 
Sesuai yang disampaikan oleh Waka Kesiswaan sebagai berikut: 
“Berdasarkan program OSIS saat awal tahun, berkolaborasi antara 
pengurus OSIS dan Waka Kesiswaan.” S.W.WK.Keg/16-04-
2019)64 
 
Berdasarkan data di atas penentuan program kerja OSIS dilakukan 
ketika melaksanakan kegiatan Latihan Dasar Kepemimpinan Siswa 
(LDKS). Dalam kegiatan tersebut, pengurus OSIS beserta anggotanya 
membuat program kerja selama satu tahun dengan menjadikannya 
kalender program kerja. Kebanyakan kegiatan yang ditentukan 
mengenai Memperingati Hari Besar Islam, karena selain kegiatan 
tersebut, pihak sekolah kurang mendukung. Pernyataan ini juga di 
dukung oleh ketua OSIS sebagai berikut: 
“Menentukan kegiatan OSIS dari LDKS ke 2. Dari seksi bidang 
disuruh untuk membuat program kerja selama setahun. Membuat 
kalender program kerja. Kebanyakan sesuai hari besar. Karena kalau 
diluar itu jarang di acc dari pihak sekolah. Kegiatannya ditentukan 
pengurus inti dalam rapat pengurus inti. Rapat pleno yaitu rapat 
seluruh anggota. Sekolah juga ikut menentukan kegiatan OSIS. 
Pengurus OSIS membuat proposal pengajuan acara lalu diberikan 
kepada pembina lalu di revisi oleh pembina. Setelah itu ke Waka 
Kesiswaan. Kemudian ke Kepala Sekolah yang merupakan inti dari 
perizinan, jika Kepala Mensetujuinya, maka kegiatan dapat 
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dilaksanakan, jika tidak setuju, kita tidak melaksanakan kegiatan 
tersebut.” (S.W.KO.Keg/09-04-2019)65 
 
Berdasarkan data diatas, bisa diketahui bahwa kendala dalam 
melaksanakan kegiatan OSIS yaitu salah satunya pihak sekolah tidak 
mensetujui kegiatan yang akan dilakukan oleh OSIS. Misalnya karena 
terjadi miss komunikasi antara pengurus OSIS dan pihak sekolah dan 
juga terkadang dari pengurus OSIS sendiri yang tidak bisa 
memanajemen waktu. Seperti yang dijelaskan oleh ketua OSIS sebagai 
berikut: 
“Ketika kita sudah membuat proposal dan sudah mempersiapkan 
yang dibutuhkan dalam kegiatan, seperti panitia dan sebagainya, 
tetapi dari pihak sekolah tidak menyetujuinya. Diantaranya yaitu 
karena miss komunikasi antara pengurus OSIS dan pihak sekolah 
serta karena dari pengurus OSIS sendiri yang ada tugas dalam 
kegiatan belajar mengajar di dalam kelas yang tidak bisa di tinggal.” 
S.W.KO.Keg/09-04-2019)66 
 
Apa yang disampaikan dalam data di atas menunjukkan bahwa 
kendala dalam menjalankan program OSIS juga disebabkan oleh 
kurangnya kemauan dari pengurus OSIS untuk aktif dalam setiap 
kegiatan. Kebanyakan mereka masih sering tidak peka terhadap apa 
yang dibutuhkan sekitar, jadi pembina OSIS sering kali mengingatkan 
pengurus OSIS agar menjalankan kegiatan dengan baik. Hal ini juga 
dikemukakan oleh pembina OSIS sebagai berikut: 
“Kendalanya OSIS ini kan juga pelajar, jadi menyesuaikan jadwal 
anggota-anggotanya, dan karena ini SMK jadi ada Praktek Kerja 
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Lapangan (PKL). Jadi juga menyesuaikan jadwal dengan teman-
teman yang sedang PKL. Dalam pribadi siswa, kemauan untuk aktif 
masih kurang, jadi masih sering disuruh untuk melakukan kegiatan 
dan kurang inisiatif dalam  bergerak.” (S.W.PO.Keg/16-04-2019)67 
 
Apa yang dikemukakan data diatas menunjukkan bahwa pembina 
OSIS perlu memperhatikan kinerja pengurus OSIS, serta mengawasi 
dan mengontrol setiap kegiatan yang dilakukan oleh pengurus OSIS. 
Dimulai dari perencanaan kegiatan sampai evaluasi kegiatan. Penjelasan 
ini sesuai dengan apa yang di sampaikan oleh Waka Kesiswaan sebagai 
berikut: 
“Yang jelas ada kontrol, kan di awal sudah di programkan waka 
kesiswaan, pembina OSIS, dan pengurus OSIS. Mengontrolnya 
kapan terlaksananya kegiatan tersebut, dan selalu ada 
pendampingan, jadi tidak lepas begitu saja. Sebelum melaksanakan 
kegiatan anak-anak OSIS didampingi oleh Waka Kesiswaan dan 
Pembina OSIS untuk membuat kalender kegiatan OSIS yang 
disesuaikan dengan kalender kurikulum pendidikan. Kalau ada 
kegiatan yang kres dengan program sekolah kita mencari waktu 
yang tepat untuk melaksanakan kegiatan tersebut. Kemudian 
membantu pendampingan pada saat pelaksanaan program kegiatan 
yang mereka laksanakan. Mereka melaksanakan kegiatan sesuai 
dengan arahan dari Waka Kesiswaan dan pembina OSIS. Setelah 
kegiatan terlaksana juga ada pendampingan evaluasi.  Evaluasinya 
hasil dari kegiatan tersebut, mislanya letak kekurangan dan 
kelebihan untuk dijadikan referensi kegiatan tahun selanjutnya.” 
S.W.WK.Keg/16-04-2019)68 
 
Berdasarkan data diatas, bisa diketahui bahwa pentingnya supervisi 
pembina OSIS dalam pelaksanaan kegiaan OSIS karena begitu 
banyaknya manfaat OSIS. Salah satunya yaitu wadah berorganisasi bagi 
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siswa untuk melatih jiwa kepemimpinan, bekerja sama dan 
menyalurkan bakat dan minat siswa agar lebih kreatif. Hal ini sesuai 
dengan penjelasan pembina OSIS sebagai berikut : 
“Wadah berorganisasi bagi siswa untuk melatih jiwa kepemimpinan, 
bekerja sama dan menyalurkan bakat dan minat agar para siswa agar 
lebih kreatif.” (S.W.PO.Keg/16-04-2019)69 
 
Data di atas menjadi sebuah bukti manfaat OSIS bagi sekolah. Hal 
ini juga di dukung pendapat dari Waka Kesiswaan sebagai berikut: 
“Manfaat kegiatan OSIS yaitu sebagai penghimpun informasi 
kegiatan siswa, yang mana mereka mempunyai kegiatan 
memberikan kegiatan sosialisasi ke siswa yang lain. Seperti 
informasi aturan yang ditetapkan disekolah, memberikan informasi 
lanjutan bagi anggota OSIS, dalam hal ini anggota OSIS yaitu 
seluruh siswa mulai dari kelas X – XII. Dalam menyampaikan 
informasi dibutuhkan jiwa kepemimpinan. Kalau tidak memiliki 
jiwa kepemimpinan dalam menyampaikan informasi, bisa saja tidak 
valid. Sangat penting sekali pengurus OSIS mempunyai jiwa dan 
sikap kepemimpinan terhadap anggotanya diluar kepengurusan.” 
(S.W.WK.Keg/16-04-2019)70 
 
Apa yang disampaikan diatas menunjukkan tentang sebagai sebuah 
organisasi, OSIS mempunyai nilai yang berfungsi memberikan berbagai 
pengalaman memimpin bagi para pengurus, pengalaman bekerja sama 
bagi para anggota serta pengalaman berorganisasi.71 Hal tersebut sesuai 
dengan tujuan OSIS yaitu melatih kepemimpinan siswa. Jadi program 
kerja OSIS adalah alat untuk mencapai tujuan tersebut, serta diharapkan 
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setelah lulus dari sekolah pengurus OSIS dapat mengaplikasikan ilmu 
berorganisasi, publik speaking, bekerja sama, memanusiakan manusia 
dan sebagainya ke dalam masyarakat. Hal senada juga disampaikan oleh 
Waka Kesiswaan sebagai berikut: 
“Tujuan OSIS yaitu melatih kepemimpinan siswa. Harapannya 
setelah mereka berorganasasi di OSIS mereka dapat berorganisasi 
ke yang lebih tinggi. Misalnya di OSIS dia bisa mengkoordinir 
temannya ketika kegiatan. Jadi, setelah lulus dari sekolah dapat 
menerapkan ilmu berorganisasi di masyarakat. Dengan begitu 
mereka akan mempunyai akhlaq dan etika yang baik, dan aturan-
aturan yang ada di masyarakatpun tidak di langgar dengan se 
enaknya sendiri. Yang paling penting tujuannya melatih para siswa 
melatih jiwa kepemimpinan, publik speaking yang bagus, 
memanusiakan manusia, dan melatih berorganisasi. Program OSIS 
adalah alat untuk mencapai tujuan tersebut. Selepas dari OSIS 
diharapkan pengurus OSIS mampu mengaplikasikan semua ilmunya 
ke dalam masyarakat dan pendidikan yang lebih tinggi maupun ke 
dunia kerja.” (S.W.WK.Keg/16-04-2019)72 
 
Data di atas menunjukkan bahwa semua kegiatan OSIS yang sudah 
terlaksana maupun yang sedang dilaksanakan sesuai dengan tujuan 
OSIS. Pernyataan ini juga di dukung oleh anggota OSIS sebagai berikut: 
“Iya sudah, dan kalau menurut saya, dari sudut pandang saya semua 
kegiatan OSIS yang sudah terlaksana maupun yang sedang 
terlaksana telah berjalan dengan baik, benar, dan sesuai dengan 
tujuan OSIS pada awalnya.” (S.W.AO.Keg/09-04-2019)73 
 
Apa yang disampaikan diatas memberikan penegasan bahwa setiap 
organisasi selalu memiliki tujuan yang ingin dicapai, begitu pula dengan 
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OSIS.74 Sementara itu, OSIS dalam menjalankan programnya dikelola 
oleh pengurus yang berasal dari siswa di sekolah. Pembentukan 
pengurus OSIS diawali dengan pemilihan ketua OSIS dan wakil ketua 
OSIS yang dilakukan dengan cara pemilihan umum. Pemilihan umum 
ini dikoordinir oleh Majelis Perwakilan Kelas (MPK), mereka yang 
mengkoordinir semua jalannya pemilihan umum. Dimulai dari 
pemasangan calon ketua dan wakil ketua hingga peresmian ketua OSIS 
dan wakil ketua OSIS. Hal ini sesuai yang disampaikan oleh Waka 
Kesiswaan sebagai berikut: 
“Pengurus OSIS dibentuk melalui pemilihan umum. Berangkat dari 
pembina OSIS dan ada pula yang mengajukan diri menjadi ketua 
OSIS. Pembina OSIS dan Waka Kesiswaan berkoordinasi untuk 
menentukan pasangan ketua OSIS dan wakil ketua OSIS. Setelah itu 
diadakan pemilihan umum. Seluruh siswa di sekolah berhak 
memilih ketua OSIS dan Wakil Ketua OSIS dalam pemilihan umum 
tersebut. Semua kegiatan tersebut diakomodir oleh Majelis 
Perwakilan Kelas (MPK), mereka yang mengadakan pemilihan serta 
menjadi panitia dalam kegiatan tersebut. MPK pula yang memberi 
kebebasan untuk menentukan ketua OSIS dan wakil ketua OSIS.” 
(S.W.WK.Keg/16-04-2019)75 
 
Berdasarkan data diatas bisa dijelaskan bahwa pada prinsipnya, 
siapapun boleh dan bisa menjadi ketua dan pengurus OSIS. Namun, 
mengingat tugas dan tanggung jawab pengurus OSIS cukup berat, maka 
diperlukan seleksi untuk menentukan siapa saja yang boleh dan berhak 
menjadi pengurus OSIS. Seleksi ini penting karena citra baik sebuah 
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sekolah juga tergantung pada image yang dibangun oleh pengurus OSIS, 
melalui kegiatan yang mereka rencanakan dan lakukan.76  
Kepengurusan OSIS terdiri dari dua badan utama, yaitu pengurus 
OSIS dan Majelis Perwakilan Kelas (MPK). Pengurus OSIS meliputi: 
ketua, wakil ketua, sekertaris, wakil sekertaris, bendahara, wakil 
bendahara, dan ketua seksi. Sedangkan MPK bertindak sebagai DPR-
nya OSIS yang terdiri atas wakil-wakil dari keseluruhan kelas yang ada 
disekolah. Masing-masing pengurus OSIS memiliki tugas pokok dan 
fungsi yang berbeda-beda sesuai dengan bidangnya. Seperti tugas ketua 
OSIS yaitu sebagai penanggung jawab apa yang dilakukan OSIS, 
mengarahkan anggota-anggotanya, menetapkan kebijaksanaan dan 
mengambil keputusan yang baik untuk OSIS. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan dari ketua OSIS sebagai berikut: 
“Mengarahkan anggota-anggotanya, sebagai penanggung jawab, 
sebagai leader untuk anggota, memimpin organisasi dengan baik, 
mengkoordinasikan para pengurus, sebagai contoh untuk para 
pengurus dan murid-murid. Menetapkan kebijaksanaan, mengambil 
keputusan yang baik untuk OSIS. Mampu menyatukan perbedaan 
pendapat.” (S.W.KO.Keg/09-04-2019)77 
 
Dari data di atas menunjukkan bahwa ketua OSIS dibantu juga 
dengan wakil ketua OSIS, yang memiliki tugas yaitu membantu ketua 
OSIS dalam menjalankan tugas dan menggantikan tugas ketika ketua 
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OSIS tidak bisa menghadiri kegiatan. Hal ini juga di dukung oleh wakil 
ketua OSIS sebagai berikut: 
“Membantu ketua OSIS, memberikan semua dalam hal mengambil 
keputusan, mengkoordinasi seksi-seksi, menggantikan tugas pada 
saat ketua tidak bisa menghadiri kegiatan.” (S.W.WKO.Keg/08-04-
2019)78 
 
Adapun tugas sekertaris OSIS yaitu bertanggung jawab penuh 
dengan segala sesuatu yang berhubungan dengan administrasi OSIS. 
Hal ini sesuai yang disampaikan oleh sekertaris OSIS sebagai berikut : 
“Bertanggung jawab penuh dengan segala sesuatu yang 
berhubungan dengan “administrasi OSIS” seperti data anggota, 
proposal, LPJ, undangan, dll.” (S.W.SO.Keg/08-04-2019)79 
 
Dalam menjalankan tugasnya sekertaris OSIS dibantu dengan wakil 
sekertaris OSIS yang memiliki tugas yaitu 
“Membantu dan mendampingi sekertaris OSIS dan 
menggantikannya bila tidak hadir.” (S.W.WSO.Keg/08-04-2019)80 
 
Sedangkan tugas bendahara OSIS yaitu bertanggung jawab 
mengenai segala urusan yang berhubungan dengan masalah keuangan 
OSIS. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh bendahara OSIS 
sebagai berikut: 
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“Bertanggung jawab mengenai segala urusan yang berhubungan 
dengan masalah keuangan OSIS.” (S.W.BO.Keg/08-04-2019)81 
 
Dalam menjalankan tugasnya bendahara OSIS juga dibantu oleh 
wakil bendahara OSIS yang memiliki tugas yaitu: 
“Membantu ketua bendahara untuk menjalankan keuangan OSIS.” 
(S.W.WBO.Keg/08-04-2019)82 
 
Adapun ketua seksi memiliki tugas yaitu penanggung jawab dari 
masing-masing seksi di OSIS. Selain itu ketua seksi juga bertugas 
membantu semua kegiatan yang dilakukan oleh anggotanya dan 
memotivasi agar lebih bersemangat dalam menjalankan tugas. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan dari ketua seksi OSIS sebagai berikut: 
“Tugas ketua seksi yaitu sebagai kepala dan penanggung jawab dari 
masing-masing seksi di OSIS. Selain itu ketua seksi juga bertugas 
membantu semua kegiatan yang dilakukan oleh anggotanya dan 




Seluruh pengurus OSIS dalam menjalankan tugasnya di bimbing 
dan di kontrol oleh pembina OSIS. Hal ini sesuai yang disampaikan oleh 
pembina OSIS sebagai berikut: 
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“Mengontrol kegiatan OSIS, supaya OSIS tidak dijadikan wadah 
yang keliru. Misalnya untuk dijadikan alasan mbolos pelajaran, dan 
sebagainya.” (S.W.PO.Keg/16-04-2019)84 
 
Apa yang disampaikan data di atas menunjukkan bahwa pentingnya 
kerjasama pengurus OSIS dalam menjalankan setiap kegiatan, karena 
keberhasilan suatu kegiatan bergantung pada kerjasama antar tim, dan 
juga peran seorang pemimpin dalam membang kerja sama antar tim 
sangatlah penting. Hal ini sesuai yang disampaikan oleh wakil ketua 
OSIS sebagai berikut: 
“Kerjasama tim hal yang wajib dan sangat penting dilakukan karena 
keberhasilan bergantung pada kerjasama tim. Peran seorang 
pemimpin dalam membangun kerja sama tim sangatlah penting.” 
(S.W.WKO.Keg/08-04-2019)85 
 
Data diatas menunjukkan bahwa OSIS sebagai wahana siswa belajar 
berorganisasi perlu memiliki forum yang menjadi tempat 
bermusyawarah para pengurus dan anggotanya. Forum bermusyawarah 
itu merupakan wahana bagi siswa untuk belajar menyampaikan 
pendapat, belajar menghormati pendapat orang lain dan belajar 
menganalisis suatu permasalahan untuk diselesaikan secara bersama. 
Siswa dengan demikian akan terarah kemampuan berkomunikasinya, 
kemampuan bernegosiasinya dan kemampuan kepemimpinannya. Hal 
ini di dukung oleh pembina OSIS sebagai berikut : 
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“Pengurus OSIS sering mengadakan rapat di dalam maupun di luar 
sekolah bahkan tanpa sepengetahuan pembina. Melalui rapat 
tersebut pengurus OSIS semakin kompak dan sikap kekeluargaan 
mereka tumbuh.” (S.W.PO.Keg/16-04-2019)86 
 
Data di atas merupakan bukti bahwa forum atau rapat tersebut 
menjadi wahana siswa dalam menyampaikan pendapat, memahami 
berbagai perbedaan dan persamaan pendapat, serta belajar menghormati 
setiap pendapat yang disampaikan oleh siswa lain dalam forum. 
   
2. Upaya Pembentukan Karakter Kepemimpinan Siswa 
Karakter seorang siswa berkembang dari waktu ke waktu. Menurut 
Sudarwan Danim, karakter tidak akan berubah dengan cepat.87 
Perubahan karakter merupakan proses evolusi. Sebuah perilaku 
seseorang yang dapat diamati merupakan indikasi dari karakternya. 
Karakter adalah sebuah sikap atau kepribadian diri seseorang yang 
membedakan antara diri sendiri dan orang lain. Hal ini sesuai dengan 
yang disampaikan oleh ketua OSIS sebagai berikut: 
“Karakter adalah sebuah sikap atau kepribadian diri seseorang yang 
membedakan antara diri sendiri dan orang lain. Melalui karakter kita 
bisa tau baik dan buruk.” (S.W.KO.Upa/09-04-2019)88 
 
Data di atas menunjukkan bahwa karakter mengacu pada 
serangkaian sikap, perilaku, motivasi, dan ketrampilan yang dimiliki 
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oleh seseorang yang membuat itu berbeda dari orang lain. Hal ini di 
dukung oleh demisioner ketua OSIS sebagai berikut: 
“Karakter adalah sifat yang dimiliki oleh diri sendiri. Yang membuat 
itu beda dari orang lain.” (S.W.DO.Upa/09-04-2019)89 
 
Sementara itu Karakter kepemimpinan siswa terbentuk karena 
kebiasaan yang dilakukan, sikap yang diambil dalam menanggapi 
keadaan, dan kata-kata yang diucapkan kepada orang lain. Karakter ini 
pada akhirnya menjadi sesuatu yang menempel pada seseorang dan 
sering orang yang bersangkutan tidak menyadari karakternya. 
Seseorang biasanya lebih mudah untuk menilai karakter orang lain 
daripada karakternya sendiri. Hal ini di kemukakan oleh Waka 
Kesiswaan sebagai berikut: 
“Karakter atau sikap yang mana bisa membawa diri menjadi 
pemimpin. Pemimpin itu bisa memberikan intruksi, yang mana 
intruksi tersebut bukan hanya sekedar perintah, tetapi harus 
mempunyai dasar dan juga bisa mengkoordinir teman-temannya. 
Karakter kepemimpinan siswa yaitu bisa mengkoordinir temanya, 
bisa mengajak temannya, bisa membantu temannya, dan bisa 
mempertanggung jawabkan apa yang diperintahkan sesuai dengan 
tujuan yang ditentukan. Misalnya dalam menjalankan sebuah 
kegiatan, dibentuk panitia. Salah satunya menjadi ketua, dengan 
menjadi ketua maka dibekali oleh pembina OSIS dan Waka 
Kesiswaan yaitu mampu membantu temannya, mampu memberi 
arahan temannya, mampu mempertanggung jawabkan atas yang 
diperintahkan serta mampu melaksanakan tugas yang dia dapatkan. 
Tugas yang dimaksud adalah tugas organisasi atau tugas seluruh 
kepanitiaan tersebut. Setelah melaksanakan tugas tersebut, diadakan 
evaluasi untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan kegiatan yang 
sudah dijalankan. Dari menjadi ketua tersebut, melatih siswa 
membentuk karakter kepemimpinan. Kemudian untuk kegiatan 
yang lain, dibentuk lagi ketua yang baru, jadi siswa secara 
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bergantian menjadi ketua panitia kegiatan.” (S.W.WK.Upa/16-04-
2019)90 
 
Data diatas menunjukkan bahwa pengertian karakter kepemimpinan 
siswa yaitu siswa yang mampu mengayomi teman-temannya dan 
bekerja sama. Hal tersebut senada dengan yang disampaikan Pembina 
OSIS sebagai berikut: 
Karakter kepemimpinan siswa yaitu siswa yang mampu mengayomi 
teman- temannya dan bekerja sama. (P) 
 
Apa yang disampaikan ketua OSIS tentang pengertian karakter 
kepemimpinan siswa juga di dukung oleh pendapat ketua OSIS yang 
menyampaikan bahwa karakter kepemimpinan siswa adalah mampu 
mengarahkan dan mampu untuk memimpin dengan sikap dan sifat 
seorang pemimpin. Suatu sikap atau kepribadian yang mengarahkan 
pada seorang pemimpin sebagai berikut : 
Karakter kepemimpin siswa adalah mampu mengarahkan dan 
mampu untuk memimpin dengan sikap dan sifat seorang pemimpin. 
Suatu sikap atau kepribadian yang mengarahkan pada seorang 
pemimpin. (KO) 
 
Data diatas menunjukkan bahwa membentuk karakter siswa dengan 
cara memberikan pengalaman kepada siswa dan siswi tentang materi 
kepemimpinan, publik speaking. Dengan adanya dua materi tersebut 
siswa dan siswi akan dapat membuat karakter siswa dan siswi terbentuk. 
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Hal ini sesuai yang disampaikan oleh wakil ketua OSIS sebagai berikut 
: 
Membentuk karakter siswa dengan cara memberikan pengalaman 
kepada siswa dan siswi tentang materi kepemimpinan, publik 
speaking. Dengan adanya dua materi tersebut siswa dan siswi akan 
dapat membuat karakter siswa dan siswi terbentuk. (WKO) 
 
Apa yang disampaikan data diatas memberikan bahwa 
kepemimpinan adalah adalah proses mempengaruhi siswa atau memberi 
contoh oleh pemimpin untuk mencapai tujuan. Percaya diri. Proses 
dalam mempengaruhi orang lain yang membedakan diri saya dengan 
yang lain. Cara memimpin saya dengan orang lain. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan dari demisioner ketua OSIS sebagai berikut: 
Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi siswa atau memberi 
contoh oleh pemimpin untuk mencapai tujuan. Percaya diri. Proses 
dalam mempengaruhi orang lain yang membedakan diri saya dengan 
yang lain. Cara memimpin saya dengan orang lain. (D) 
 
Data diatas menunjukkan bahwa membentuk karakter 
kepemimpinan yaitu sebuah proses untuk mempengaruhi orang lain 
maupun diri sendiri untuk mencapai sebuah tujuan yang berbeda antara 
individu satu dan lainnya. Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh 
ketua OSIS sebagai berikut: 
Sebuah proses untuk mempengaruhi orang lain maupun diri sendiri 
untuk mencapai sebuah tujuan yang berbeda antara individu satu dan 
lainnya. (KO) 
 
Data diatas menunjukkan bahwa pentingnya membentuk karakter 
kepemimpinan siswa. Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh 
sekertaris OSIS sebagai berikut: 

































“Membentuk karakter kepemimpinan siswa sangatlah penting tetapi 
tidak mudah karena tidak semua siswa dapat mempunyai mental 
seorang pemimpin. Membentuk karakter kepemimpinan siswa akan 
menjadi investasi berharga untuk umat, bangsa, dan negara.” 
(S.W.SO.Upa/08-04-2019)91 
 
Apa yang disampaikan data diatas memberikan penegasan bahwa 
membentuk kepemimpinan siswa harus dibimbing oleh orang yang 
mengetahui tentang kepemimpinan. Hal ini di dukung oleh pendapat 
wakil sekertaris OSIS sebagai berikut: 
Membentuk kepemimpinan siswa harus dibimbing oleh orang yang 
mengetahui tentang kepemimpinan. (WS) 
 
Apa yang disampaikan data diatas memberikan penegasan akan 
pentingnya membentuk karakter kepemimpinan siswa. Hal ini di 
dukung oleh bendahara OSIS sebagai berikut: 
“Menurut saya, membentuk karakter kepemimpinan siswa itu sangat 
penting sebagai bibit-bibit untuk membentuk penerus generasi 
bangsa tahan terhadap situasi apapun dan berguna bagi bangsa dan 
negara.” (S.W.WSO.Keg/08-04-2019)92 
 
Data diatas menunjukkan bahwa karakter kepemimpinan merupakan 
upaya untuk membentuk dalam diri para siswa menjadi seseorang 
leadership yang bertanggung jawab dan memberikan banyak manfaat 
terhadap para siswa. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh wakil 
bendahara OSIS sebagai berikut: 
Karakter kepemimpinan siswa merupakan upaya untuk membentuk 
dalam diri para siswa menjadi seseorang leadership yang bertanggung 
jawab dan memberikan banyak manfaat terhadap para siswa. (WB) 
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Apa yang disampaikan data diatas menunjukkan bahwa karakter 
kepemimpinan siswa dapat dilatih dengan memimpin dirinya sendiri 
dengan mewujudkan prinsip hidupnya, dan bila sudah bisa memimpin 
diri sendiri, sudah termasuk ciri-ciri seorang pemimpin. Hal ini di 
dukung oleh pendapat anggota OSIS sebagai berikut: 
Menurut saya sikap kepemimpinan dapat dilatih dengan memimpin 
dirinya sendiri dengan mewujudkan prinsip hidupnya, dan bila sudah 
bisa memimpin diri sendiri, sudah termasuk ciri-ciri seorang pemimpin. 
(A) 
 
Data di atas menunjukkan bahwa pembentukan karakter 
kepemimpinan siswa sangat bermanfaat bagi bangsa dan negara. Salah 
satu upaya membentuk karakter kepemimpinan siswa yaitu dengan cara 
melaksanakan kegiatan OSIS, karena di dalam kegiatan tersebut semua 
pengurus OSIS dan anggotanya terlibat untuk mensukseskan acara 
tersebut, serta dengan menjadi panitia akan membentuk karakter 
kepemimpinan siswa. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh 
demisioner ketua OSIS sebagai berikut: 
“Mengajak adek-adek untuk melakukan program kerja, ngajak aktif, 
berfikir positif. Mengajak semua hal. Dan di implementasikan di 
program kerja. Sebelum program kerja ada brifing. Pas waktu 
brifing itulah yang membuat karakter karena kita bekerja sama untuk 
mensukseskan acara. Pas waktu rapat diskusi di bidangnya sendiri-
sendiri. Dirapat di diskusikankan bersama. Ngerjain di bagian 
masing-masing. Mengawasi dan mengajari yang tidak bisa. Dengan 
mereka bekerja bersama tim menumbuhkan rasa tanggung jawab 
dalam diri masing-masing.” (S.W.DO.Upa/09-04-2019)93 
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Apa yang disampaikan data di atas menunjukkan bahwa melalui 
kegiatan OSIS, siswa bisa membentuk karakter kepemimpinannya. 
Kegiatan yang sangat berpengaruh dalam membentuk karakter 
kepemimpinan siswa yaitu kegiatan Latihan Dasar Kepemimpinan 
Siswa, karena dalam kegiatan tersebut siswa diajarkan menjadi seorang 
pemimpin yang bertanggung jawab. Hal ini sesuai yang diutarakan oleh 
wakil bendahara OSIS sebagai berikut: 
“Membuat kegiatan LDKS, karena disitulah kepemimpinan para 
siswa akan dibentuk dan diajarkan menjadi seorang pemimpin yang 
bertanggung jawab.” (S.W.WSO.Upa/08-04-2019)94 
 
Data di atas merupakan bukti lain pentingnya membentuk karakter 
kepemimpinan siswa, karena dengan belajar karakter kepemimpinan, 
seorang siswa mampu bertahan hidup di masyarakat. Hal ini sesuai 
dengan yang disampaikan oleh Waka Kesiswaan sebagai berikut: 
“Agar bisa bertahan hidup di dunia masyarakat. Meskipun tidak 
semua siswa mempunyai kadar kepemimpinan yang sama. Melalui 
pendidikan, seorang siswa bisa belajar karakter kepemimpinannya. 
Kalau tidak belajar kepemimpinan tidak bisa memimpin dirinya 
sendiri dan tidak bisa berkomunikasi dengan baik, misalnya malu, 
tidak pede dan sebagainya. Oleh sebab itu satuan pendidikan perlu 
melatih karakter kepemimpinan di sekolah agar bisa bertahan hidup 
di masyarakat dan di dunia yang sesungguhnya.” (S.W.WK.Upa/16-
04-2019)95 
 
Data di atas menunjukkan bahwa selama proses pembentukan 
karakter kepemimpinan siswa berlangsung, ada faktor-faktor yang 
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mempengaruhinya.96 Diantaranya yaitu kepribadian siswa, ruang 
lingkup/lingkungan sosial, metode atau cara pemberian ilmu 
kepemimpinan. Hal ini sesuai dengan yang di sampaikan oleh anggota 
OSIS sebagai berikut: 
“Menurut saya, faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan 
karakter kepemimpinan siswa adalah : kepribadian siswa tersebut, 
ruang lingkup/lingkungan sosial, metode atau cara pemberian ilmu 
kepemimpinan.” (S.W.AO.Upa/09-04-2019)97 
 
Penjelasan tersebut juga di dukung oleh demisioner ketua OSIS 
sebagai berikut: 
“Faktor teman, lingkungan, organisasi yang diluar dan dalam 
sekolah. Dari ekstrakulikuler, misal di olahraga. Dirinya sendiri 
yang mau aktif. Kurang percaya diri. Kemauan. Kebiasaan. Teman 
ada yang baik dan buruk. Dari teman justru malah di ajak kelakuan 
positif. Kenal organisasi dari teman. Harus percaya diri. Misal punya 
anggota kurang pede. Harus semangat. Percaya diri tetapi ada 
sesuatu yang membuat karakter. Drop gara gara malu.” 
(S.W.DO.Upa/09-04-2019)98 
 
Berdasarkan data di atas, faktor lingkungan sangat berpengaruh 
terhadap pembentukan karakter kepemimpinan siswa. Selain itu 
teknologi juga mempengaruhi pembentukan karakter kepemimpinan 
siswa. Hal ini dikemukakan oleh Waka Kesiswaan sebagai berikut: 
“Teknologi, baik buruknya teknologi mempengaruhi dalam 
pembentukan karakter kepemimpinan siswa. Kalau seorang siswa 
mampu menggunakan teknologi dengan baik, maka akan mudah 
mempelajari karakter kepemimpinnanya, namun jika 
menggunakannya asal-asalan, dibauat main game, maka dia akan 
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tenggelam dalam kenyamanan tersebut. Tidak hanya itu ada faktor 
dalam diri seseorang yang mempengaruhi pembentukan karakter 
kepemimpinan siswa yaitu dirinya sendiri. Setiap orang memiliki 
kadar karakter kepemimpinan yang berbeda, kita bisa mengetahui 
karakter kepemimpinan seseorang melalui perilakunya sehari-hari, 
perilaku dalam berorganisasi, dalam rapat, jika seseorang memiliki 
jiwa kepemimpinan yang kuat maka akan menonjol pada saat 
berkegiatan.” (S.W.WK.Upa/16-04-2019)99 
 
Data diatas menunjukkan bahwa setiap siswa memiliki karakter 
yang berbeda-beda, oleh sebab itu pembentukan karakter siswa 
membutuhkan waktu yang sangat lama dan pendekatannya pun harus 
satu persatu. Pernyataan ini di dukung oleh pembina OSIS sebagai 
berikut: 
“Karena karakter setiap siswa berbeda jadi kita tidak bisa 
mengglobalkan dengan satu cara, jadi membutuhkan pendekatan 
satu persatu dan membutuhkan waktu yang lama karena setiap 
individu berbeda-beda.” (S.W.PO.Upa/16-04-2019)100 
 
Berdasarkan data diatas, bisa diketahui bahwa kendala dalam 
membentuk karakter kepemimpinan siswa yaitu pergaulan, lebih 
nyaman dengan zona nyaman dirumah, nyaman dengan teknologi, dan 
lebih nyaman sendiri. Hal ini disampaikan oleh Waka Kesiswaan 
sebagai berikut: 
“Pergaulan, lebih nyaman dengan zona nyaman dirumah, misalnya 
duduk, diam, dan pergi ke tempat yang mereka sukai. Nyaman 
dengan teknologi, misalnya hape, sehingga belajar yang real artinya 
tatap muka, misalnya berorganisasi, kepanitiaan, mereka enggan 
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bergabung melakukannya. Lebih nyaman dengan sendiri, bermain 
dengan hapenya.” (S.W.WK.Upa/16-04-2019)101 
 
Apa yang disampaikan data diatas menunjukkan bahwa sebuah 
organisasi memerlukan kepemimpinan yang kuat. Seorang pemimpin 
tidak memerintahkan keunggulan, melainkan membangun keunggulan. 
Menjadi unggul adalah menjadikan semua yang didapat dalam batas-
batas melakukan yang benar bagi organisasi. Untuk mencapai 
keunggulan seseorang harus mengawali dengan menjadi pemimpin 
yang baik. Keunggulan dimulai dengan pemimpin yang baik dan 
berkarakter kuat, yang terlibat dalam keseluruhan proses 
kepemimpinan. Proses utama adalah menjadi pemimpin berkarakter 
terhormat.102 Misalnya seorang pemimpin wajib dapat bergaul dengan 
lingkungannya, dapat menyelesaikan permasalahan anggotanya, dan 
menjadi penengah masalah. Hal ini disampaikan oleh wakil ketua OSIS 
sebagai berikut: 
“Seorang pemimpin wajib dapat bergaul dengan lingkungannya, 
seorang pemimpin dapat menyelesaikan permasalahan anggotanya, 
dan seorang pemimpin menjadi penengah masalah.” 
(S.W.WKO.Upa/08-04-2019)103 
 
Apa yang disampaikan data diatas menunjukkan bahwa karakteristik 
kepemimpinan yang baik yaitu yang bukan hanya menyuruh anggotanya 
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tetapi mendorong anggotanya untuk bekerja sama. Penjelasan ini di 
dukung oleh pembina OSIS sebagai berikut: 
“Karakteristik kepemimpinan yang baik yaitu yang bukan hanya 
menyuruh anggotanya tetapi mendorong anggotanya untuk bekerja 
sama.” (S.W.PO.Upa/16-04-2019)104 
 
Data diatas menjadi sebuah bukti bahwa seorang pemimpin 
memiliki sayarat-syarat, diantaranya yaitu : memiliki jiwa pemimpin, 
mampu bertanggung jawab, mampu berkomunikasi dengan baik, 
mampu mengarahkan orang lain, siap menerima resiko, bersikap adil, 
merangkul seluruh. Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh ketua 
OSIS sebagai berikut : 
“Memiliki jiwa pemimpin, mampu bertanggung jawab, mampu 
berkomunikasi dengan baik, mampu mengarahkan orang lain, siap 
menerima resiko, bersikap adil, merangkul seluruh.” 
(S.W.KO.Upa/09-04-2019)105 
 
Syarat-syarat yang lain yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin 
yaitu taat kepada aturan agamanya (percaya kepada Penciptanya), tegas 
dan berwibawa, selalu mementingkan kepentingan bersama, sudah 
memiliki pengalaman yang cukup, mendengarkan pendapat/keluh kesah 
dari anggota dengan baik dan murah senyum. Hal ini juga di dukung 
oleh pemaparan dari sekertaris OSIS sebagai berikut: 
“Taat kepada aturan agamanya (percaya kepada Penciptanya), tegas 
dan berwibawa, selalu mementingkan kepentingan bersama, sudah 
memiliki pengalaman yang cukup, mendengarkan pendapat/keluh 
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kesah dari anggota dengan baik dan murah senyum.” 
(S.W.SO.Upa/08-04-2019)106 
 
Berdasarkan data diatas bisa diketahui bahwa kepribadian pemimpin 
yang baik yaitu : memiliki pendirian teguh, jujur dalam segala hal, 
memiliki tanggung jawab, berpikiran terbuka. Hal ini sesuai dengan 
yang disampaikan oleh anggota OSIS sebagai berikut : 
“Kepribadian pemimpin yang baik yaitu : memiliki pendirian teguh, 
jujur dalam segala hal, memiliki tanggung jawab, berpikiran 
terbuka.” (S.W.AO.Upa/09-04-2019)107 
 
Analisa dari beberapa informasi atau penjelasan diatas menunjukkan 
bahwa pemimpin yang efektif adalah pemimpin yang menggerakkan, 
membangkitkan semangat, menyejahterakan, menginspirasi dan 
melakukan perubahan ke arah yang lebih baik. Pemimpin efektif 
merupakan pemimpin yang berpikir, bertindak dan bekerja secara cerdas 
untuk mengelola atau memimpin organisasi serta orang-orang yang 
dipimpinnya. 
 
3. Peran OSIS dalam Membentuk Karakter Kepemimpinan Siswa 
Salah satu fungsi OSIS ialah sebagai upaya preventif, yaitu secara 
internal OSIS dapat menggerakkan sumber daya yang ada dan secara 
eksternal OSIS mampu beradaptasi dengan lingkungan, seperti 
menyelesaikan persoalan perilaku menyimpang siswa dan 
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sebagainya.108 Selain itu OSIS juga sebagai wadah untuk berorganisasi 
dan penegak kedisiplinan serta sebagai contoh untuk peserta didik yang 
lain. Pembina OSIS bertugas membimbing, mengarahkan dan 
memotivasi pengurus OSIS melalui rapat dan kumpul Bersama, oleh 
sebab itu muncul karakter kepemimpinan pada diri siswa, karena 
kegiatan tersebut dilakukan secara terus menerus. Hal ini sesuai yang 
disampaikan oleh ketua OSIS sebagai berikut: 
Sebagai wadah untuk berorganisasi, karena pengurus OSIS adalah 
siswa pilihan. OSIS juga sebagai penegak kedisiplinan dan sebagai 
contoh untuk teman-teman yang lain. Pembina OSIS juga membimbing, 
mengarahkan dan memotivasi pengurus OSIS. Melalui rapat dan 
kumpul bersama, maka muncul karakter kepemimpinan. Karena 
kegiatan itu dilakukan secara terus menerus. (KO) 
 
Apa yang disampaikan data diatas menunjukkan bahwa dalam 
menjalankan kegiatan yang ada di OSIS, seluruh pengurus OSIS dan 
Pembina OSIS saling bekerja sama untuk mensukseskan semua program 
OSIS. Dalam melaksanakan tugas tersebut mereka saling kooperatif dan 
saling mengingatkan, karena hari demi hari terdapat rasa kekeluargaan 
dan kebersamaan diantara mereka. Hal ini senada dengan yang 
disampaikan oleh Pembina OSIS sebagai berikut: 
Saling kooperatif dan saling mengingatkan. (P) 
 
Data diatas menunjukkan bahwa dalam melaksanakan kegiatan 
OSIS, pengurus OSIS dan anggota OSIS secara bergantian menjadi 
ketua pelaksana dan koordinator-koordinator. Hal tersebut dapat 
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membentuk karakter kepemimpinan siswa. Sesuai dengan yang 
dijelaskan oleh Waka Kesiswaan sebagai berikut : 
“Jelas ada, karena setiap kegiatan mereka secara bergantian menjadi 
ketua pantia dan sebagainya, sesuai dengan seksi-seksinya. 
Misalnya dalam kegiatan kerohanian, maka ketua panitianya dari 
seksi kerohanian. Sehingga dengan menjadi panitia tersebut dapat 
membentuk karakter kepemimpinan siswa.” (S.W.WK.Per/16-04-
2019)109 
 
Data diatas menunjukkan bahwa OSIS juga sebagai fungsi 
pembinaan siswa tujuannya agar siswa nantinya dapat menjadi warga 
negara yang baik dan berguna. Dengan demikian pembinaan siswa 
meliputi pembentukan kepribadian dan sikap, pembentukan 
pengetahuan, dan pembentukan ketrampilan.110 Salah satunya yaitu 
dengan cara membuat program kerja yang membangun mental 
kepemimpinan siswa, kemudian selalu mendorong siswa siswi agar 
terus mengikuti ekstrakurikuler yang dapat membangun jiwa 
kepemimpinan siswa. Hal ini di dukung oleh sekertaris OSIS sebagai 
berikut: 
“Dengan cara membuat program kerja yang membangun mental 
kepemimpinan siswa, kemudian selalu mendorong siswa siswi agar 
terus mengikuti ekstrakurikuler yang dapat membangun jiwa 
kepemimpinan mereka.” (S.W.SO.Per/08-04-2019)111 
 
Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa nilai yang terdapat 
dalam OSIS ialah nilai berorganisasi, antara lain : memimpin, 
                                                          
109 Hasil wawancara dengan Bapak Saiful Tulus Jatmika, M.Pd, Waka Kesiswaan, di SMK 
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pengalaman bekerja sama, hidup demokratis, berjiwa toleransi, dan 
pengalaman mengendalikan organisasi. Pengurus OSIS juga sebagai 
patokan  kedisiplinan dan cerminan perilaku yang baik bagi warga 
sekolah . Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh wakil ketua 
OSIS sebagai berikut: 
Peran OSIS sangat penting dalam membentuk karakter 
kepemimpinan siswa karena OSIS adalah patokan kedisiplinan dan 
cerminan perilaku yang baik bagi warga sekolah. (WKO) 
 
Apa yang dikemukakan data diatas menegaskan bahwa OSIS 
merupakan tempat membentuk karakter kepemimpinan siswa. Hal ini 
senada dengan yang disampaikan oleh wakil sekertaris OSIS sebagai 
berikut: 
Sebagai tempat membentuk karakter kepemimpinan siswa. (WS) 
 
Apa yang disampaikan data diatas menunjukkan bahwa program 
kerja OSIS sangat bermanfaat bagi pengurus OSIS, karena dengan 
menjalankan program OSIS membantu siswa untuk menjadi pemimpin 
diri sendiri dan belajar memimpin teman-temannya. Hal ini sesuai 
dengan yang disampaikan oleh bendahara OSIS sebagai berikut: 
Dengan cara membantu siswa untuk menjadi pemimpin diri sendiri 
melalui proker-proker yang dibuat OSIS. (B) 
 
Data diatas menunjukkan bahwa pentingnya membentuk karakter 
kepemimpinan siswa bagi OSIS agar bisa menjadi contoh yang baik 
untuk peserta didik yang lain. Hal ini senada dengan yang disampaikan 
oleh wakil bendahara sebagai berikut: 

































Menurut saya, membentuk karakter kepemimpinan siswa bagi OSIS 
sangat penting agar bisa menjadi contoh yang baik. (WB) 
 
Data diatas sebagai bukti tentang peran OSIS yang sangat penting, 
karena seluruh siswa mempunyai karakter yang berbeda-beda. Tugas 
OSIS disekolah yaitu sebagai motivator untuk semua peserta didik yang 
ada disekolah, dan juga menjadi teman untuk mereka, serta jika ada 
informasi dari Waka Kesiswaan pengurus OSIS yang menyampaikan ke 
teman-teman yang lain. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh 
ketua seksi OSIS sebagai berikut : 
Perannya sangat penting, karena tidak semua siswa baik, tugas OSIS 
disekolah sebagai motivator buat mereka, teman bicara buat mereka. 
Dan kalau ada informasi dari Waka Kesiswaan kita bisa menyampaikan 
ke teman-teman. (KS) 
 
Apa yang disampaikan data diatas menunjukkan bahwa peran OSIS 
dalam membentuk karakter kepemimpinan siswa yaitu sebagai 
motivator, dan pemberi pengaruh positif. Hal ini senada dengan 
pendapat dari anggota OSIS sebagai berikut: 
Peran OSIS dalam membentuk karakter kepemimpinan siswa yaitu 
: sebagai motivator, dan pemberi pengaruh positif. (A) 
 
Data diatas menunjukkan bahwa kegiatan-kegiatan OSIS sangat 
bermanfaat bagi anggota OSIS, karena program kerja OSIS dapat 
menumbuhkan karakter kepemimpinan siswa. Hal ini sesuai dengan 
yang disampaikan oleh perwakilan kelas sebagai berikut: 
Sangat berperan, karena kegiatan-kegiatan OSIS sangat bermanfaat 
bagi anggota-anggotanya dalam menumbuhkan karakter 
kepemimpinannya. (PK) 
 

































Apa yang disampaikan data diatas sebagai bukti bahwa dengan 
melaksanakan kegiatan OSIS, siswa bisa belajar membentuk karakter 
kepemimpinannya. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh 
demisioner ketua OSIS sebagai berikut: 
Sangat bermanfaat karena dengan kegiatan yang ada dalam OSIS 
siswa bisa belajar membentuk karakter kepemimpinannya. (D) 
 
Apa yang dikemukakan data diatas menunjukkan bahwa melalui 
program kerja dan kegiatan-kegiatan yang dilakukan di dalam OSIS 
dapat membentuk karakter kepemimpinan siswa 
 
C. Analisis Temuan Penelitian 
Pada bagian ini peneliti akan menyampaikan hasil analisis data tentang 
peran OSIS dalam membentuk karakter kepemimpinan siswa di SMK 
Sepuluh Nopember Sidoarjo. Data tersebut akan disajikan sesuai dengan 
deskripsi temuan penelitian di atas. 
1. Kegiatan OSIS 
Berdasarkan analisis hasil penelitian yang peneliti lakukan, 
menunjukkan bahwa OSIS merupakan wadah berorganisasi bagi siswa 
untuk melatih jiwa kepemimpinan, bekerja sama dan menyalurkan bakat 
dan minat siswa agar lebih kreatif. OSIS juga merupakan organisasi 
yang sangat dibutuhkan oleh sekolah, karena dengan adanya OSIS 
kegiatan kesiswaan di sekolah menjadi lebih terarah dan mudah di 
koordinir. OSIS di SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo mempunyai 
program kerja dan kegiatan-kegiatan yang sudah ditentukan di awal 

































tahun ajaran. Kegiatan tersebut sesuai dengan fungsi dan tujuan OSIS. 
Kegiatan OSIS tidak selalu berjalan sesuai dengan yang direncanakan, 
terkadang ada yang melenceng dan bahkan kegiatan tersebut tidak 
dilaksanakan. Salah satunya karena pihak sekolah tidak mensetujui 
kegiatan tersebut. 
Kendala dalam menjalankan program OSIS juga disebabkan 
kurangnya kemauan dari pengurus OSIS untuk aktif dalam setiap 
kegiatan, oleh sebab itu pembina OSIS perlu memperhatikan kinerja 
pengurus OSIS, serta mengawasi dan mengontrol setiap kegiatan yang 
dilakukan oleh pengurus OSIS. 
Pembentukan pengurus OSIS diawali dengan pemilihan ketua OSIS 
dan wakil ketua OSIS yang dilakukan dengan cara pemilihan umum. 
Pemilihan umum ini dikoordinir oleh Majelis Perwakilan Kelas (MPK), 
mereka yang mengkoordinir semua jalannya pemilihan umum. Dimulai 
dari pemasangan calon ketua dan wakil ketua hingga peresmian ketua 
OSIS dan wakil ketua OSIS. 
Prinsipnya, siapapun boleh dan bisa menjadi ketua dan pengurus 
OSIS. Namun, mengingat tugas dan tanggung jawab pengurus OSIS 
cukup berat, maka diperlukan seleksi untuk menentukan siapa saja yang 
boleh dan berhak menjadi pengurus OSIS. Seleksi ini penting karena 
citra baik sebuah sekolah juga tergantung pada image yang dibangun 

































oleh pengurus OSIS, melalui kegiatan yang mereka rencanakan dan 
lakukan.112 
Kepengurusan OSIS terdiri dari dua badan utama, yaitu pengurus 
OSIS dan Majelis Perwakilan Kelas (MPK). Pengurus OSIS meliputi: 
ketua, wakil ketua, sekertaris, wakil sekertaris, bendahara, wakil 
bendahara, dan ketua seksi. Sedangkan MPK bertindak sebagai DPR-
nya OSIS yang terdiri atas wakil-wakil dari keseluruhan kelas yang ada 
disekolah. Masing-masing pengurus OSIS memiliki tugas pokok dan 
fungsi yang berbeda-beda sesuai dengan bidangnya. Seperti tugas ketua 
OSIS yaitu sebagai penanggung jawab apa yang dilakukan OSIS, 
mengarahkan anggota-anggotanya, menetapkan kebijaksanaan dan 
mengambil keputusan yang baik untuk OSIS. 
OSIS di SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo sebagai wahana siswa 
belajar berorganisasi memiliki forum yang menjadi tempat 
bermusyawarah para pengurus dan anggotanya. Forum bermusyawarah 
itu merupakan wahana bagi siswa untuk belajar menyampaikan 
pendapat, belajar menghormati pendapat orang lain dan belajar 
menganalisis suatu permasalahan untuk diselesaikan secara bersama. 
Siswa dengan demikian akan terarah kemampuan berkomunikasinya, 
kemampuan bernegosiasinya dan kemampuan kepemimpinannya. 
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Sebagai sebuah organisasi, OSIS mempunyai nilai yang berfungsi 
memberikan berbagai pengalaman memimpin bagi para pengurus, 
pengalaman bekerja sama bagi para anggota serta pengalaman 
berorganisasi.113 Hal tersebut sesuai dengan tujuan OSIS yaitu melatih 
kepemimpinan siswa. Jadi program kerja OSIS adalah alat untuk 
mencapai tujuan tersebut, serta diharapkan setelah lulus dari sekolah 
pengurus OSIS dapat mengaplikasikan ilmu berorganisasi, publik 
speaking, bekerja sama, memanusiakan manusia dan sebagainya ke 
dalam masyarakat. 
 
2. Upaya Pembentukan Karakter Kepemimpinan Siswa 
Berdasarkan analisis hasil penelitian yang peneliti lakukan, 
menunjukkan bahwa karakter mengacu pada serangkaian sikap, 
perilaku, motivasi, dan ketrampilan yang dimiliki oleh seseorang yang 
membuat itu berbeda dari orang lain. Karakter seorang siswa 
berkembang dari waktu ke waktu. Menurut Sudarwan Danim, karakter 
tidak akan berubah dengan cepat.114 Sementara itu Karakter 
kepemimpinan siswa terbentuk karena kebiasaan yang dilakukan, sikap 
yang diambil dalam menanggapi keadaan, dan kata-kata yang diucapkan 
kepada orang lain. 
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Dalam penelitian ini sasaran utamanya adalah pengurus OSIS di 
SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan subyek pendukung, bahwasanya pembentukan karakter 
kepemimpinan siswa sangat bermanfaat bagi bangsa dan negara. Salah 
satu upaya membentuk karakter kepemimpinan siswa yaitu dengan cara 
melaksanakan kegiatan OSIS, karena di dalam kegiatan tersebut semua 
pengurus OSIS dan anggotanya terlibat untuk mensukseskan acara 
tersebut, serta dengan menjadi panitia akan membentuk karakter 
kepemimpinan siswa. Karakter ini pada akhirnya menjadi sesuatu yang 
menempel pada seseorang dan sering orang yang bersangkutan tidak 
menyadari karakternya. Seseorang biasanya lebih mudah untuk menilai 
karakter orang lain daripada karakternya sendiri 
Kegiatan OSIS yang sangat berpengaruh dalam membentuk karakter 
kepemimpinan siswa yaitu kegiatan Latihan Dasar Kepemimpinan 
Siswa, karena dalam kegiatan tersebut siswa diajarkan menjadi seorang 
pemimpin yang bertanggung jawab. Selama proses pembentukan 
karakter kepemimpinan siswa berlangsung, ada faktor-faktor yang 
mempengaruhinya.115 Diantaranya yaitu kepribadian siswa, ruang 
lingkup/lingkungan sosial, metode atau cara pemberian ilmu 
kepemimpinan. Faktor lingkungan dan teknologi sangat berpengaruh 
terhadap pembentukan karakter kepemimpinan siswa. Sementara itu, 
setiap siswa juga memiliki karakter yang berbeda-beda, oleh sebab itu 
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pembentukan karakter siswa membutuhkan waktu yang sangat lama dan 
pendekatannya pun harus satu persatu. Padahal sebuah organisasi 
memerlukan kepemimpinan yang kuat. 
Karakteristik kepemimpinan yang baik yaitu yang bukan hanya 
menyuruh anggotanya tetapi mendorong anggotanya untuk bekerja 
sama dan juga dapat bergaul dengan lingkungannya, dapat 
menyelesaikan permasalahan anggotanya, serta menjadi penengah 
masalah. Syarat-syarat yang lain yang harus dimiliki oleh seorang 
pemimpin yaitu taat kepada aturan agamanya (percaya kepada 
Penciptanya), tegas dan berwibawa, selalu mementingkan kepentingan 
bersama, sudah memiliki pengalaman yang cukup, mendengarkan 
pendapat/keluh kesah dari anggota dengan baik dan murah senyum. 
 
3. Peran OSIS dalam Membentuk Karakter Kepemimpinan Siswa 
Berdasarkan analisis hasil penelitian yang peneliti lakukan, 
menunjukkan bahwa OSIS sebagai fungsi pembinaan siswa tujuannya 
agar siswa nantinya dapat menjadi warga negara yang baik dan berguna. 
Dengan demikian pembinaan siswa meliputi pembentukan kepribadian 
dan sikap, pembentukan pengetahuan, dan pembentukan ketrampilan.116  
Salah satunya yaitu dengan cara membuat program kerja yang 
membangun mental kepemimpinan siswa, kemudian selalu mendorong 
siswa siswi agar terus mengikuti ekstrakurikuler yang dapat 
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membangun jiwa kepemimpinan siswa. Dengan melaksanakan kegiatan 
OSIS, dapat membentuk karakter kepemimpinan siswa, karena dalam 
kegiatan OSIS tersebut siswa secara bergantian menjadi ketua pelaksana 
dan koordinator-koordinator. 
Sementara itu nilai yang terdapat dalam OSIS ialah nilai 
berorganisasi, antara lain : memimpin, pengalaman bekerja sama, hidup 
demokratis, berjiwa toleransi, dan pengalaman mengendalikan 
organisasi. Pengurus OSIS juga sebagai patokan  kedisiplinan dan 
cerminan perilaku yang baik bagi warga sekolah.  
OSIS merupakan tempat membentuk karakter kepemimpinan siswa 
karena program kerja OSIS sangat bermanfaat bagi pengurus OSIS, 
sebab dengan menjalankan program OSIS membantu siswa untuk 
menjadi pemimpin diri sendiri dan belajar memimpin teman-temannya. 
Peran OSIS yang sangat penting, karena seluruh siswa mempunyai 
karakter yang berbeda-beda. Tugas OSIS disekolah yaitu sebagai 
motivator untuk semua peserta didik yang ada disekolah, dan juga 
menjadi teman untuk mereka, serta jika ada informasi dari Waka 
Kesiswaan pengurus OSIS yang menyampaikan ke teman-teman yang 
lain 
Sementara itu Karakter kepemimpinan siswa terbentuk karena 
kebiasaan yang dilakukan, sikap yang diambil dalam menanggapi 
keadaan, dan kata-kata yang diucapkan kepada orang lain. Karakter ini 
pada akhirnya menjadi sesuatu yang menempel pada seseorang dan 

































sering orang yang bersangkutan tidak menyadari karakternya. 
Seseorang biasanya lebih mudah untuk menilai karakter orang lain 
daripada karakternya sendiri. 
Melalui program kerja dan kegiatan-kegiatan yang dilakukan di 
dalam OSIS dapat membentuk karakter kepemimpinan siswa, karena 
program kerja OSIS dapat menumbuhkan karakter kepemimpinan 
siswa. Jadi, dengan melaksanakan kegiatan OSIS, siswa bisa belajar 
membentuk karakter kepemimpinannya. 
 
  



































A. Kesimpulan  
Setelah mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data sebagai 
hasil penelitian dari pembahasan mengenai Peran Organisasi Siswa Intra 
Sekolah Dalam Membentuk Karakter Kepemimpinan Siswa di SMK 
Sepuluh Nopember Sidoarjo maka dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. OSIS merupakan wadah berorganisasi bagi siswa untuk melatih jiwa 
kepemimpinan, bekerja sama dan menyalurkan bakat dan minat siswa 
agar lebih kreatif. OSIS di SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo sebagai 
wahana siswa belajar berorganisasi memiliki forum yang menjadi 
tempat bermusyawarah para pengurus dan anggotanya. Hal tersebut 
sesuai dengan tujuan OSIS yaitu melatih kepemimpinan siswa. Jadi 
program kerja OSIS adalah alat untuk mencapai tujuan tersebut, serta 
diharapkan setelah lulus dari sekolah pengurus OSIS dapat 
mengaplikasikan ilmu berorganisasi, publik speaking, bekerja sama, 
memanusiakan manusia dan sebagainya ke dalam masyarakat. 
2. Upaya pembentukan karakter kepemimpinan siswa di SMK Sepuluh 
Nopember Sidoarjo yaitu dengan cara melaksanakan kegiatan OSIS, 
karena di dalam kegiatan tersebut semua pengurus OSIS dan anggotanya 
terlibat untuk mensukseskan acara tersebut, serta dengan menjadi 
panitia akan membentuk karakter kepemimpinan siswa. 

































3. Karakter kepemimpinan siswa terbentuk karena kebiasaan yang 
dilakukan, sikap yang diambil dalam menanggapi keadaan, dan kata-
kata yang diucapkan kepada orang lain. Karakter ini pada akhirnya 
menjadi sesuatu yang menempel pada seseorang dan sering orang yang 
bersangkutan tidak menyadari karakternya 
 
B. Saran  
Akhir dari penulisan skripsi ini adalah peneliti memberikan 
beberapa saran dalam peran OSIS dalam membentuk karakter 
kepemimpinan siswa di SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo dengan harapan 
adanya perbaikan untuk ke depannya yaitu sebagai berikut: 
1. Kepala SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo dapat menggunakan hasil 
penelitian ini untuk terus mengembangkan karakter kepemimpinan 
siswa melalui OSIS. 
2. Waka Kesiswaan dan Pembina OSIS SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo 
hendaknya mempertimbangkan kelebihan dan kekurangan kegiatan-
kegiatan yang akan dilaksanakan oleh OSIS. 
3. Pengurus OSIS SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo hendaknya lebih 
bersemangat dan mandiri dalam menjalankan setiap kegiatan OSIS. 
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